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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  dirancang untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa modul AutoCAD yang mampu mendukung pembelajaran
berbasis proyek pada Mata Pelajaran Menggambar dengan Perangkat, dan
mengetahui kelayakan modul Pembelajaran AutoCAD untuk mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak.

Penelitian ini merupakan jenis Research and Development (R&D)
mengacu pada model pengembangan Borg & Gall (1983) meliputi: (1) research
and information collecting, (2) planning, (3) develop preliminary form of product,
(4) preliminary field testing, (5) main product revision, (6) main field testing, (7)
operational product revision, (8) operational field testing, (9) final product
revision, and (10) dissemination and implementation. Instrumen yang digunakan
adalah angket dengan empat pilihan jawaban untuk ahli dan untuk siswa.
Validitas yang digunakan adalah berdasarkan pendapat dari ahli media dan ahli
materi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) Modul pembelajaran
AutoCAD telah dihasilkan untuk kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur di SMK Negeri
2 Wonosari. Produk dikembangkan menggunakan sepuluh langkah
pengembangan, mengacu pada model pengembangan Borg & Gall (1983), dan
(2) Tingkat kelayakan modul pembelajaran AutoCAD dengan konsep
pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari dihasilkan ditentukan melalui tiga kegiatan penilaian produk yaitu: (a)
hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat kelayakan
sebesar 87% dalam kategori sangat layak, (b) hasil penilaian oleh ahli media
memperoleh tingkat kelayakan sebesar 89% dalam kategori sangat layak, dan
(c) hasil penilaian respon siswa memperoleh tingkat kelayakan sebesar 82%
dalam kategori sangat layak.

Kata kunci: AutoCAD, Pembelajaran berbasis proyek, Pengembangan Modul
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan infrastruktur di Indonesia yang berjalan begitu
pesat hal ini bisa kita lihat dan rasakan di sekitar kita. Di Yogyakarta sendiri
banyak sekali proyek hunian yang sedang berjalan, tidak hanya itu kota yang
terkenal akan kenyamanan, pariwisata, dan pendidikannya ini menjadi daya tarik
utama bagi setiap orang untuk memiliki hunian di kota ini. Banyaknya
permintaan akan hunian membuat usaha dalam bidang penyedia hunian
(properti) makin berkembang dengan ditandai makin banyaknya perusahaan
yang hadir untuk memanfaatkan peluang ini.

Pertumbuhan bisnis properti ini seharusnya menjadi peluang bagi para
lulusan SMK Jurusan Teknik Gambar Bangunan untuk mengisi kebutuhan
perusahaan dalam hal tenaga ahli gambar (Drafter). Hal serupa juga di tunjukan
dengan banyaknya lowongan pekerjaan untuk lulusan SMK Jurusan Teknik
Gambar Bangunan, jika kita mencari di mesin pencarian laman Google.com
dengan kata kunci “lowongan kerja drafter tahun 2017” maka akan muncul
1.330.000 laman yang memuat informasi pekerjaan sebagai seorang Drafter di
berbagai wilayah di Indonesia. Namun semua peluang itu tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan informasi dari laman Detik.com
(2016) jumlah pengangguran di Indonesia per Februari 2016 adalah 7,02 juta
berkurang 430.000 orang dibandingkan pada Februari 2015. Pengangguran
terbanyak adalah lulusan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Pada Februari

2016, tingkat penggangguran terbuka tertinggi jenjang pendidikan SMK sebesar



9,84%. Angka tersebut meningkat 0,79% dibandingkan Februari 2015. Lewat
data ini bisa diartikan pada 100 angkatan kerja lulusan SMK, ada sekitar 9 hingga
10 orang yang masih mengganggur.

Salah satu yang menyebabkan banyaknya Ilulusan SMK yang
mengganggur adalah belum puasnya industri dengan kompetensi yang dimiliki
lulusan siswa SMK. Satyo Soemantri Bradjonegoro, pimpinan tim peneliti untuk
The Education Sector Analytical and Capasity Development Partnership
mengatakan, secara umum dunia kerja memang belum puas dengan kompetensi
lulusan Indonesia (Laila, 2016). Kurangnya kompetensi siswa SMK menjadi
indikator bahwa terdapat kesulitan belajar yang dialami oleh siswa SMK.
Kurangnya kompetensi siswa juga dialami oleh siswa kelas XI di Jurusan Teknik
Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari. Hal tersebut didukung data yang didapatkan
melalui observasi yang dilakukan penulis, dari hasil tes tulis yang dilakukan
hanya 7 dari 62 siswa yang mendapat nilai melebihi KKM dan sisanya dibawah
KKM. Hal sama juga ditunjukan dari hasil tes praktik 80% siswa mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan namun waktu penyelesaian masih melebihi
waktu yang ditentukan dan siswa masih belum bisa mengerjakan secara mandiri.

Menurut (Hartoyo, 2009) faktor yang diprediksi mempengaruhi prestasi
siswa adalah: bahan ajar, media pembelajaran, kemampuan siswa, semangat
dan motivasi belajar siswa, kemampuan guru dan strategi pembelajaran yang
diterapkan guru. Berdasarkan pengalaman penulis ketika melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari pada
mata pelajaran CAD (Menggambar Dengan Perangkat Lunak) penulis

menyimpulkan terdapat tiga faktor yang menyebabkan kurangnya kompetensi



siswa kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari, yaitu bahan
ajar, media pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru.

Bahan ajar yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan industri, siswa lebih
banyak diajarkan program ArchiCAD untuk membuat gambar kerja padahal
sesuai silabus materi yang harus diajarkan adalah program AutoCAD untuk
membuat gambar kerja. Guru beralasan penggunaan program ArchiCAD lebih
praktis dalam membuat gambar kerja dibandingkan dengan program AutoCAD.
Oleh karena itu hanya sedikit pembelajaran AutoCAD yang diberikan kepada
siswa. Pembelajaran yang diberikan berupa kegunaan-kegunaan fungsi pada
AutoCAD. Kesulitan yang dialami siswa biasanya mengenai kegunaan-kegunaan
dari perintah yang ada pada AutoCAD. Karena begitu banyaknya fungsi yang ada
pada program komputer ini dan juga pemahaman terhadap gambar teknik siswa
masih kurang. Maka siswa masih belum bisa membuat gambar dengan AutoCAD.
Selain bahan ajar yang menjadi sumber masalah adalah media pembelajaran
yang ada.

Media pembelajaran di Jurusan Teknik Arsitektur modul yang ada belum
mampu memberikan kompetensi membuat gambar kerja kepada siswa karena
modul yang ada masih menekankan pada pengenalan fungsi-fungsi yang ada
pada program AutoCAD. Selain dari modul siswa dituntut untuk mencari sumber
belajar secara mandiri. Oleh sebab itu ketika siswa diberikan tugas untuk
membuat gambar kerja, siswa masih belum mampu membuat gambar kerja
secara mandiri dan masih bergantung dengan bantuan teman dan guru. Selain
karena media pembelajaran bisa disimpulkan pembelajaran yang diberikan guru

masih belum mampu meningkatakan kemampuan siswa dalam menggambar.



Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di Jurusan Teknik
Arsitektur penulis nilai belum efektif karena berdasarkan pengakuan siswa, siswa
lebih suka diajari secara langsung dengan cara guru mendemonstrasikan
bagaimana proses pembuatan gambar menggunakan AutoCAD, namun guru
belum mampu memberikan pembelajaran yang diharapkan siswa karena pada
kenyataannya siswa harus mencari sumber belajar sendiri sehingga terdapat
sebagian siswa yang mengeluh kebingungan dengan materi yang diajarkan.
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru masih belum mampu memberikan
pemahaman kepada siswa tentang bagaimana menggambar dengan
menggunakan komputer yang baik dan benar. Oleh karena itu butuh suatu solusi
untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam menggambar menggunakan
program AutoCAD.

Menurut penulis salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi belajar
siswa yang disebabkan oleh faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya
adalah dengan menghadirkan sebuah modul pembelajaran yang memiliki konsep
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki potensi
yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna untuk pembelajaran usia dewasa, seperti mereka yang sedang belajar
di perguruan tinggi atau pelatihan untuk memasuki dunia kerja (Maulida, 2015).
Mengapa model pembelajaran ini dipilih karena beberapa hasil penelitian
menunjukan nilai efektifitas yang tinggi dalam ketiga ranah pengetahuan baik itu
kognitif, afektif, maupun psikomotorik jika dibandingkan dengan model
pembelajaran yang berpusat pada pengajar (Andoko, 2014). Model pembelajaran

ini juga selaras dengan Kurikulum 2013 tentang pembelajaran yang berpusat



pada siswa. Namun pada kenyataannya modul AutoCAD yang ada di Jurusan
Teknik Arsitektur masih  belum bisa mendukung terlaksananya model
pembelajaran berbasis proyek. Pengembangan modul baru yang dapat
mendukung pembelajaran berbasis proyek diharapkan mampu mengatasi
masalah yang hadir pada mata pelajaran CAD (Menggambar Dengan Perangkat
Lunak) di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari. Dengan
pengembangan modul juga diharapkan siswa dapat memahami dan mempunyai
kompetensi dalam menggambar lebih baik dari sebelumnya karena modul yang
dikembangkan lebih menekankan pada bagaimana membuat gambar kerja
seperti, denah, potongan, dan tampak. Kehadiran modul juga diharapkan bisa
memancing potensi siswa untuk lebih mengembangkan pengetahuannya tentang
menggambar dengan AutoCAD dan siswa bisa belajar secara mandiri.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan
berbagai masalah yang timbul pada mata pelajaran CAD (Menggambar dengan
Perangkat Lunak) di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari sebagai
berikut:
1. Pengangguran di Indonesia di dominasi oleh lulusan SMK.
2. Ketidakpuasan industri dengan kompetensi lulusan siswa SMK.
3. Kurangnya kemandirian siswa kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur dalam

belajar.

4. Media belajar yang kurang memadai untuk siswa di Jurusan Teknik

Arsitektur.



Metode pembelajaran yang diterapkan guru Jurusan Teknik Arsitektur belum
bisa memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa sehingga
kurangnya kompetensi siswa.

Belum adanya penggunaan media pembelajaran dengan modul yang
mendukung pembelajaran berbasis proyek.

Batasan Masalah

Dari banyaknya masalah yang ditemukan maka fokus penelitian ini

hanya dibatasi pada identifikasi masalah belum adanya media pembelajaran

modul yang mendukung pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan

untuk menghasilkan modul yang mampu mendukung pembelajaran berbasis

proyek. Pengujian produk masih dalam lingkup siswa Jurusan Teknik Arsitektur

SMK Negeri 2 Wonosari. Modul dibuat untuk dapat meningkatkan kompetensi

siswa dalam mata pelajaran CAD (Menggambar dengan Perangkat Lunak).

D. Rumusan Masalah

Berdasakan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:

1.

Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran AufoCAD untuk mata
pelajaran CAD (Menggambar dengan Perangkat Lunak) yang mampu
mendukung model pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik
Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari?

Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran berupa modul AutoCAD yang

dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, dan siswa?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengembangkan modul pembelajaran AutoCAD untuk mata pelajaran CAD
(Menggambar Dengan Perangkat Lunak) yang mampu mendukung model
pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari.

2. Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran berupa modul AutoCAD yang
dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, dan siswa.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Dalam penelitian ini dibuat produk berupa Modul Pembelajaran AutoCAD
untuk mata pelajaran CAD. Modul ini dibuat sebagai sumber ajar siswa serta
dapat digunakan sebagai bahan ajar dan dapat diterapkan pada setiap proses
pembelajaran. Adanya modul ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi
siswa dan juga kemandirian siswa dalam belajar AutoCAD. Modul pembelajaran
ini berisi materi yang mampu mendukung model pembelajaran berbasis proyek.

Modul ini berisi materi yang menekankan pada pengalaman siswa dalam

menggambar dengan AutoCAD. Modul ini berisi tentang langkah-langkah dalam

membuat denah, potongan, dan tampak sebagai materi pokoknya dengan
disertai tools yang sering digunakan dalam proses pembuatan gambar kerja.

Modul ini secara garis besar berisi materi pelajaran, lembar kegiatan, lembar

latihan, lembar evaluasi, dan panduan dalam menggunakan modul sehingga bisa

mencapai kompetensi yang diinginkan. Modul ini terdiri dari empat bab dengan

urain isi bab, yaitu bab satu pengenalan AutoCAD, bab dua tentang membuat



denah, bab ketiga tentang membuat potongan, dan bab empat tentang

membuat tampak. Pada aspek media, modul ini disusun dengan tampilan yang

menarik, disertai gambar penjelas, berwarna dan kertas yang baik. Produk

nantinya tersedia dalam bentuk media cetak dan e-book.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
a. Dapat mengembangkan pengetahuan dan pengalamannya serta
meningkatkan motivasi belajar dan kompetensi siswa dalam
menggambar dengan AutoCAD untuk mata pelajaran CAD (menggambar
dengan perangkat lunak).
b. Dapat mempermudah siswa untuk memahami langkah-langkah
pembuatan gambar kerja menggunakan AutoCAD.
c. Mempermudah siswa untuk belajar AutoCAD secara mandiri.
2. Bagi Guru
a. Menghasilkan modul pembelajaran yang dapat dijadikan referensi dalam
kegiatan belajar mengajar.
b. Sebagai perangkat pembelajaran yang mampu mempermudah dalam
kegiatan belajar mengajar.
c. Diharapkan mampu membantu guru dalam mencapai ketuntasan materi

ajar dan kompetensi siswa.

Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk referensi penelitian

kependidikan yang diharapkan dapat digunakan sebagai literatur dalam



penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa yang akan datang. Hasil
penelitian ini menjadi tolak ukur penelitian yang akan dilaksanakan dan
dapat disempurnakan di kemudian hari. Hasil penelitian ini juga dapat
bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam
bidang pendidikan, dan dalam pemilihan metode dan perangkat
pembelajaran yang tepat.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini berguna untuk menambah pengalaman dalam
melakukan penelitian dan mengetahui penyusunan modul pembelajaran
yang baik dan benar serta menarik bagi mahasiswa. Penelitian ini juga
bermanfaat bagi penulis untuk menerapkan semua ilmu yang didapatkan

selama masa perkuliahan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kaian Pustaka
1. Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang akan melekat pada diri setiap
manusia. Setiap manusia dari mulai lahir sampai meninggal dunia akan selalu
dituntut untuk selalu belajar. Karena tanpa belajar manusia tidak akan mampu
untuk menghadapai semua tantangan dalam hidup.
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang harus ditempuh oleh setiap individu

yang hidup agar mampu menghadapi seluruh tangtangan yang hadir di masa
yang akan datang. Belajar dalam dunia pendidikan berarti proses transfer ilmu
dari seorang guru kepada muridnya. Dalam dunia pendidikan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok dan paling penting dalam seluruh proses pendidikan.
Belajar dikatakan memiliki hasil jika dapat memberikan perubahan kepada
seseorang dari keadaan yang dialaminya sebelum sesorang itu belajar.
Perubahan itu bisa berupa, pengeahuan, keterampilan ataupun sikap. Belajar
merupakan suatu kegiatan yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Seseorang
bisa belajar dimana saja dan kapan saja. Santrock dan Yussen (1994) dalam
Sugihartono, dkk (2013) mendefinisiakn belajar sebagai sebagai perubahan yang
relatif permanen karena adanya pengalaman. Reber (1988) medefinisikan belajar
belajar dalam 2 pengertian. (1) belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan
dan (2) belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng

sebagai hasil latihan yang diperkuat.
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b. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampak pada peserta didik
yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah atau di bawah norma
yang telah ditetapkan. Blassic dan jones mengatakan bahwa kesulitan belajar itu
menunjukan adanya suatu jarak antara prestasi akademik yang diharapkan
dengan prestasi akademik yang dicapai oleh peserta didik (prestasi aktual).
Selanjutnya Blassic dan Jones juga mengatakan bahwa peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar yang memiliki intelegensi normal, tetapi menunjukan
satu atau beberapa kekurangan yang penting dalam proses belajar, baik dalam
persepsi, ingatan, perhatian ataupun dalam fungsi motoriknya. Warkitri dkk,
(1990) dalam Sugihartono, dkk (2013) mengemukakan permasalahan peserta
didik yang menimbulkan kesulitan belajar sebagai berikut:
1) Kekacauan belajar (/earning disorder)

Suatu keadaan di mana proses belajar anak terganggu karena
timbulnya respons yang bertentangan. Anak yang mengalami kekacauan
belajar potensi dasarnya tidak diragukan, akan tetapi belajar anak terhambat
oleh adanya reaksi-reaksi belajar yang bertentangan, sehingga anak tidak
apat menguasai bahan yang dipelajari dengan baik. Jadi dalam belajar anak
mengalami kebingungan untuk memahami bahan belajar.

2) Ketidakmampuan Belajar (Learning Disability)

Suatu gejala anak tidak mampu belajar atau selalu menghindari

kegiatan belajar denagn berbagai sebab sehingga hasil belajar yang dicapai

berada di bawah potensi intelektualnya.
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3)

4)

5)

2.

Learning Disfunctions

Kesulitan belajar yang mengacu pada gejala proses belajar yang tidak
dapat berfungsi dengan baik, walaupun walaupun anak tidak menunjukan
adanya subnormal mental, gangguan alat indra ataupun gangguan psikologis
yang lain, misalnya anak sudah belajar dengan tekun tetapi tidak mampu
menguasai bahan ajar dengan baik.

Under Achiever

Suatu kesulitan belajar yang terjadi pada anak yang memiliki potensi
intelektual tergolong diatas normal tetapi prestasi belajar yang dicapai
tergolong rendah. Dalam hal ini prestasi belajar yang dicapai anak tidak
sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki.

Lambat belajar (Slow Learner)

Kesulitan belajar yang disebabkan anak sangat lemah dalam proses
belajarnya, sehingga setiap melakukan kegiatan belajar membutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan dengan anak lain yang memiliki tingkat
potensi intelektual yang sama.

Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bagian dari belajar. Pembelajaran hadir sebagai

sarana untuk mentransfer ilmu dari guru kepada peserta didik. Pada saat ini

banyak sekali model pembelajaran yang ada guna meningkatkan efektiftas dalam

mentransfer ilmu.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa
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saling bertukar informasi. Menurut Wikipedia (2016), pengertian pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan taabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Gagne dan Briggs (1979: 3) dalam
definisi-pengertian.com istilah pembelajaran sama dengan /nstruction atau
pengajaran. Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajar.
Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa komponen:
1) Siswa
Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi
pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2) Guru
Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran lainnya
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang
efektif.
3) Tujuan
Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, dan afektif)
yang diinginkan terjadinya pada siswa setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran.
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4) Isi pembelajaran
Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.
5) Metode
cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan merupakan untuk mencapai tujuan.
6) Media
Bahan pembelajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk
menyajikan informasi kepada siswa.
7) Evaluasi
Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya.
b. Jenis-Jenis Model Pembelajaran
Sugiyanto (2008) mengemukakan bahwa ada banyak model pembelajaran
yang dikembangakan oleh para ahli dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar
siswa. Model pembelajaran tersebut antara lain.
1) Model Pembelajaran Kontekstual
Model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang mendorong
guru untuk menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa. Pembelajaran ini juga mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari
usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru

ketika siswa belajar.
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2)

3)

4)

5)

Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
merujuk pada berbagai macam metode pembelajaran pembelajaran dimana
para siswa berja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu
satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran.

Model Pembelajaran Kuantum

Pembelajaran yang dirancanh dari berbagai teori atau pandangan psikologi
kognitif dengan menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan cara
dan alat yang tepat, sehingga siswa dapat belajar secara mudah dan alami.
Model Pembelajaran Terpadu

Model pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang memungkinkan
siswa baik secara individu maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan
menemukan konsep serta prinsip secara holistik. Pembelajaran ini
merupakan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan.
Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
peserta didik untuk belajar. Fokusnya tidak banyak pada apa yang sedang
dikerjakan siswa tetapi pada apa yang siswa pikirkan selama mereka
mengerjakannya. Guru mengfungsikan diri sevafai pembimbing dan
fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berfikir dan menyelesaikan

masalahnya sendiri.
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6) Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan
ekslorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran ini merupakan metode belajar
yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya
dalam beraktifitas secara nyata.

Selain jenis pembelajaran yang telah disebutkan sebelumnya masih
banyak lagi jenis-jenis model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Pada prinsipnya setiap jenis model pembelajaran
dikembangkan untuk menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Namun tidak mengungkiri bahwa setiap model pembelajaran pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga tidak bisa kita
mengatakan bahwa hanya satu model pembelajaran yang dikatakan paling
baik digunakan dalam kegiatan belajar.

c. Pembelajaran Berbasis Proyek
Model pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu metode yang
didasarkan pada kostruktivisme yang mendukung keterlibatan siswa dalam
situasi pemecahan masalah Doppelt (2003). Lebih lanjut menurut Gatot dan
Joko (2014). Siswa dalam pembelajaran berbasis proyek terlibat langsung
dilingkungan kehidupan nyata dalam memecahkan masalah sehingga
pengetahuan yang diperoleh lebih permanen. Pembelajaran berbasis proyek

memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang
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lebih menarik dan bermakna untuk pembelajar dewasa, seperti mereka yang
sedang belajar di perguruan tinggi atau pelatihan untuk memasuki dunia
kerja. Dalam pembelajaran berbasis proyek, pembelajar terdorong untuk
lebih aktif dalam belajar karena instruktur atau dosen berposisi dibelakang
dan pembelajar yang berinisiatif.

Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengolah pembelajaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas
yang kompleks berdasarkan permasalahan diberikan kepada mahasiswa
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara
nyata, dan menuntut siswa untuk melakukan kegiatan merancang,
melakukan kegiatan ivestigasi/penyelidikan, memecahkan masalah,
membuat keputusan, memberiakan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
secara mandiri maupun kelompok.

(Theresia Widyantini, 2014: 2) dalam (Mulyadi, 2015) Langkah-
langkah pembelajaran berbasis proyek dalam modul ini adalah sebagai
berikut, (1) penetuan proyek, (2) perancangan penyelesaian proyek, (3)
penyusunan jadwal, (4) monitoring, (5) menguji hasil dan presentasi, dan
(6) evaluasi proses dan hasil proyek.

Kelebihan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan
belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan modtivasi belajar peserta didik, mendorong kemampuan

mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai.
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2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
masalah-masalah yang kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong peserta didik mengembangkan dan mempraktikan
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan peserta sisik dalam mengelola sumber.
Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktudan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.
Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang sesuai dunia nyata.

Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan

dengan dunia nyata.

10) Membuat suasana belajar menjadi menyenengkan, sehingga peserta

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

Pada model pembelajaran ini penilaian dilakukan menggunakan

sistem penilaian proyek. Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian

terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.

Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan,

pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,

kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan
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menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas.
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan
yaitu:
1) Kemampuan pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi dan
mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.
2) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.
3) Keaslian
Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan
dukungan terhadap proyek peserta didik.
3. Media Pembelajaran
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar
mengajar. Menurut Hujair (2013: 4-5), media pembelajaran diartiakan sebagai
sarana atau alat bantu dalam pendidikan yang difungsikan sebagai perantara
pada proses pembelajaran agar meningkatkan efektifitas serta efisisensi dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Gagne dan Briggs (1975) dalam
Azhar (2013: 4), memberikan pengertian bahwa media pembelajaran meliputi
alat-alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran
yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film,

slide, foto, gambar, grafik televisi, dan komputer.

19



Fungsi media pembelajaran seperti pada penjelasan sebelumnya,

berfungsi untuk mempermudah pengajar dalam menyampaikan materi sehingga

tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien. Munadi (2013: 37-38)

memaparkan fungsi pembelajaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Fungsi menjadi sumber belajar

Maksudnya adalah media pembelajaran dapat menggantikan fungsi guru
sebagai sumber belajar yakin sebagai penyalur, penyampai, penghubung,
dan lain sebagainya.

Fungsi sematik

Media pembelajaran mampu menambah pembendaharaan kata yang
maknanya benar-benar bisa dipahami siswa.

Fungsi manipulatif

Media pembelajaran mampu mengatasi hambatan ruang dan waktu,
kemudian juga bisa mengatasi keterbatasan panca indra manusia.

Fungsi psikologis

Fungsi psikologis terbagi lagi menjadi lima bagian, yaitu:

a)

b)

d)

Fungsi atensi, yaitu meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Fungsi afektif, yaitu menunjukan reaksi dari perasaan, emosi, serta tingkat
penerimaan ataupun penolakan dari siswa terhadap materi yang diajarkan.
Fungsi kognitf, yaitu memberikan persepsi, mengingat, berfikir, kemudian
mengembangkan gagasan dan tanggapan yang dituangkan dalam kata-kata.
Fungsi imajinatif, yaitu melalui pembelajaran harus bisa meningkatkan serta

mengmbangkan imajinasi yang dimiliki siswa.
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e) Fungsi motivasi, yaitu melalui media pembelajaran guru dapat memberikan
motivasi bagi siswa dengan cara memberikan dan menimbulkan harapan
agar aktif dalam proses pembelajaran.

5) Fungsi sosio-kultura
Media pembelajaran harus bisa mengatasi masalah adat, budaya, keyakinan,
dan lain-lain antar peserta didik dengan cara memberikan rangsangan yang
sama, menyamakan pengalaman, dan memberikan persepsi yang sama.

4. Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu dari media pembelajaran, modul merupakan
media pembelajaran yang berbentuk buku yang disusun berdasarkan materi
yang diperlukan siswa. Modul biasa digunakan oleh siswa sebagai sumber ajar.

a. Pengertian Modul Pembelajaran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya modul dapat diartikan sebagai
materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa
sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut. Bisa
disimpulkan fungsi modul diartikan sebagai media pembelajaran yang dapat
mendorong mahasiswa untuk belajar secara mandiri.

b. Karakteristik Modul

Modul merupakan media pembelajaran yang harus mampu menambah
pengetahuan mahasiswa dalam belajar baik itu belajar secara mandiri ataupun

belajar dengan arahan guru. Berdasarkan peraturan Depdiknas (2008: 3-5),

modul yang baik dan menarik bagi siswa apabila memiliki karakteristik sebagai

berikut:
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1) Self Instruction artinya denga modul yang ada, siswa bisa belajar mandiri

2)

tanpa tergantung dari guru. Agar bisa disebut se/f instruction, maka sebuah

modul harus:

a) Tercantum tujuan pembelajaran yang jelas.

b) Berisi bahan pembelajaran yang dimasukan dalam unit kecil agar siswa
mudah mempelajarinya.

c) Memuat contoh serta ilustrasi untuk memperjelas materi pembelajaran.

d) Tersedianya soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang digunakan siswa
untuk megukur kemampuannya.

e) Kontektual, mempunyai maksud bahwa materi yang ditulis ada
kaitannya dengan suasana lingkungan siswa.

f) Menggunakan tata bahasa yang sederhana dan komulatif.

g) Ada rangkuman dari materi pembelajaran.

h) Terdapat instrumen yang digunakan siswa untuk melakukan penilaian
diri sendiri.

i) Terdapat instrumen yang digunakan siswa untuk mengukur tingkat
penguasaan materi.

j) Adanya umpan balik dari penilaian yang membuat siswa mengetahui
tingkat penguasaan materi.

k) Menyediakan informasi tentang referensi yang digunakan untuk

mendukung pembelajaran.

Self Contained artinya keseluruhan materi pembelajaran yang didapat dari

unit tertentu terdapat dalam modul secara lengkap. Konsep ini mempunyai

tujuan memberikan kesempatan agar siswa bisa mempelajari materi yang
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3)

4)

)

dikemas dalam satu kesatuan utuh secara tuntas. Jika modul akan dilakukan
pembagian ataupun pemisahan materi, maka dalam melakukannya harus
hati-hati serta memperhatikan kompetensi yang harus dikuasai.
Stand Alone artinya bahwa sebuah modul yang dibuat atau dikembangkan
tidak tergantung artau harus digunakan bersamaan dengan media
pembelajaran yang lain baik dalam mempelajari maupun mengerjakan
tugas. Apabila nodul yang digunakan masih menggunalan atau bergantng
media lain selain modul tersebut, maka modul tersebut tidak memiliki
karakteristik stand alone atau berdiri sendiri.
Adaptive maksudnya modul seharusnya mampu beradaptasi dengan baik
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Apabila modul
tersebut dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka modul tersebut dikatakan adaptif. Modul yang bahan
pembelajarannya dapat digunakan dengan kurun waktu tertentu juga bisa
dikatakan modul yang adaptif.
User Friendly artinya sebuah modul diusahakan agar bersahabat dengan
siswa. Instruksi serta informasi yang ditulis sifathya membantu siswa dalam
mengolah informasi, serta memudahkan akses sesuai keinginan siswa.
Tujuan Penulisan Modul

Tujuan penulisan modul untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas
pembelajaran. Sehingga mempermudah dalam penyampaian materi dan
juga mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
Menurut Suryosubroto (1983:18), ialah agar:

1) Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
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2) Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan dan
kemampuannya sendiri.

3) Murid sedapat mungkin dapat menghayati dan melakukan kegiatan
belajar sendiri, baik dibawah bimbingna atau tanpa bimbingan guru.

4) Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan.

5) Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui
evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir.

6) Modul disusun berdasarkan konsep Master Learning, suatu konsep yang
menekankan bahwa murid harus secara optimal menguasai bahan
pelajaran yang disajikan dalam modul.

Elemen Mutu Modul

Menurut Daryanto (2013:13), untuk menghasilkkan modul
pembelajaran yang mampu mengahadirkan pembelajaran yang bersifat
efektif dan efisien. Modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkannya yaitu:

1) Format

a) Gunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat
Penggunaan format kertas secara vertikal atau horizontal harus
memperhatikan tata letak dan format pengetikan.

b) Gunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan bertujuan
untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus.

¢) Tanda dapat berupa gambar, cetak tabel, cetak miring, atau lainnya.
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2)

3)

4)

Organisasi

a) Tampilkan bagan yang membahas cangkupan materi yang akan
dibahas di dalam modul.

b) Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan
yang sistematis agar mudah dipelajari oleh siswa.

c) Susun gambar, naskah dan ilustrasi sedemikian rupa agar mudah
dipahami oleh siswa.

d) Oraganisasikan anata bab, anata unit, antar paragraf dengan
susunan alur yang jelas agar mempermudah pesertadidik memahami
modul.

e) Organisasikan judul dan uraian yang mudah dipahami peserta didik.

Daya Tarik

Daya tarik modul dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti:

a) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan warna,
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi.

b) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rasangan berupa
gambar atau ilustrasi, percetakan huruf tebal, miring, garis bawah
atau warna.

¢) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik.

Bentuk dan Ukuran Huruf

a) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan
karakteristik umum peserta didik.

b) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub

judul, dan isi naskah.
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5)

¢) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat
membuat proses membaca menjadi sulit.
Ruang Spasi (kosong)

Gunakan spasi atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar
untuk menambah kontras penampilan modul. Spasi kosong dapat
berfungsi untuk menambahkan catatan penting dan memberikan
kesempatan jeda kepada peserta didik. Penempatan ruang kosong

dapat dilakukan di beberapa tempat.

Cara Menyusun Modul

Untuk menghasilkan modul yang baik, menarik dan memiliki materi

ajar yang dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisisen perlu

adanya rambu-rambu dalam penyusunannya. Ada beberapa metode yang

dikemukakan dalam pengembangan modul pembelajaran.

Secara garis besar Nasution (2008: 217-218), mengemukakan beberapa

langkah dalam menyusun modul:

1)

2)

3)

Merumuskan secara jelas dan spesifik sejumlah tujuan yang akan
diamati dan diukur.
Tujuan yang telah dirumuskan tadi menentukan langkah yang akan
diikuti dalam modul.
Membuat tes diagnostik untuk mengukur latar belakang, pengetahuan,
serta kemampuan yang dimilikinya sebagai sarana untuk menempuh

modul tersebut.
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4)

5)

6)

7)

Menyusun alasan bahwa modul ini sangat penting bagi siswa. siswa
harus tahu manfaat mempelajari modul tersebut serta tahu kegunaan
mempelajari modul tersebut.

Merencanakan kegiatan belajar siswa agar kompetensi yang terdapat
dalam tujuan bisa tercapai. Bagian merencana kegiatan merupakan
bagian inti dari proses penyusunan modul, karena sangat erat kaitannya
dalam proses belajar siswa.

Menyusun post test sebagai sarana untuk mengukur hasil belajar siswa
dan untuk mengetahui sejauh manakah siswa menguasai tujuan-tujuan
yang tercantum dalam modul.

Menyediakan daftar referensi agar siswa bisa memperoleh informasi

tambahan jika suatu saat memerlukannya.

Sementara itu Depdiknas (2008: 12-16), menyatakan bahwa karena

penyusunan modul mengacu kompetensi yang ditetapkan dalam tujuan,

maka langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

Analisis Kebutuhan Modul

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi sebagai
jalan untuk menentukan jumlah dan judul dari modul tersebut.
Menganalisis kompetensi bisa dilakukan dengan cara melihat ke silabus
mata pelajaran yang akan dibutuhkan modul. Langkah yang dapat
dilakukan untuk menganalisis kebutuhan modul adalah sebagai berikut:
a) Menetapkan kompetensi yang akan dipelajari dan dituliskan pada

modul.
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2)

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup dari kompetensi di
atas.

c) Mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan serta sikap yang
dijadikan syarat.

d) Menetukan judul dari modul yang akan dibuat.

e) Seluruh  rangkaian analisis modul dilakukan pada awal
pengembangan modul.

Penyusunan Draft,

Kegiatan ini adalah memulai menyusun serta
mengorganisasikan secara sistematis materi pembelajaran yang akan
ditulis. Penyusunan draft modul bisa dilakukan dengan cara:

a) Menentukan judul modul.

b) Menentukan tujuan akhir yang merupakan kemampuan yang dicapai
oleh siswa setelah menggunakan modul.

c) Menentukan tujuan antara yang merupakan kemampuan spesifik
untuk mendukung tujuan akhir.

d) Menentukan garis besar dari isi modul.

e) Mengembangkan materi yang ada pada garis besar modul.

f) Memeriksa ulang draft yang dibuat.

Dalam menyusun sebuah draft sesuai langkah di atas, maka draft yang

telah dibuat tadi minimal menghasilkan:

a) Judul dari modul yang akan dibuat. Judul ini harus memberikan
gambaran materi di dalamnya.

b) Kompetensi ataupun sub kompetensi yang akan dicapai.
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3)

¢) Tujuan modul yang meliputi tujuan akhir dan tujuan antara yang
akan dicapai oleh siswa.

d) Materi pembelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa.

e) Prosedur ataupun kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dalam
mempelajari modul.

f) Soal, latihan, permasalahan atau tugas yang harus serta dikerjakan
oleh siswa sesuai instruksinya.

g) Evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa menguasai modul.

h) Kunci jawaban dari soal, latihan, permasalahan atau tugas.

Uji Coba

Uji coba pada langkah ini maksudnya adalah uji coba draft modul

secara terbatas agar bisa diketahui keterlaksanaan serta manfaat modul

sebelum modul sebelum modul tersebut digunakan siswa. Secara

umum, uji coba draft modul bertujuan untuk:

a) Agar mengetahui kemampuan serta kemudahan siswa dalam
menggunakan lalu memahami modul yang akan dibuat.

b) Agar mengetahui efesiensi waktu untuk belajar dengan modul.

c) Agar mengetahui efektifitas modul dalam membantu siswa
mempelajari mata pelajaran.

Dalam melaksanakan uji coba modul, langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Menyiapkan serta menggandakan draft dari modul yang akan

dilakukan uji coba.
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4)

b) Menyusun instrumen yang mendukung uji coba.
c) Membagikan draft modul serta instrumennya kepada para siswa.
d) Menginformasikan kepada siswa tentang tujuan uji coba dan
prosedur apa yang harus dilakukan siswa.
e) Mengumpulkan kembali draft modul serta instrumen uji coba telah di
uji cobakan.
f) Memproses serta membuat kesimpulan dari hasil pengumpulan
masukan yang diperoleh melalui instrumen.
Validasi
Validasi merupakan langkah yang dilakukan untuk meminta
maupun pengesahan kesesuain modul berdasarkan kebutuhan sehingga
modul layak dan contoh untuk digunakan. Validasi modul harus
dilakukan oleh ahli sesuai keterkaitan bidang yang ditulis dalam modul
agar bisa mendapat pengakuan. Validasi modul meliputi: isi materi yang
divalidasi oleh ahli dari industri, tata bahasa yang divalidasi oleh ahli
bahasa, serta penggunaan metode instruksi yang divalidasi oleh ahli
metode instruksional. Berikut adalah langkah yang bisa dilakukan untuk
memvalidasi modul:
a) Menyiapkan serta menggandakan draft modul yang akan divalidasi
sesuai jumlah ahli validasi.
b) Menyusun istrumen untuk validasi.
¢) Membagikan draft modul beserta instrumen validasi kepada para ahli.
d) Menginformasikan tentang tujuan diadakannya validasi serta kegiatan

yang harus dilakukan oleh ahli validasi.
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e) Memproses serta membuat kesimpulan dari hasil pengumpulan
masukan yang diperoleh melalui instrumen validasi.
5) Revisi
Revisi merupakan proses perbaikan untuk penyempurnaan

modul setelah dilakukan uji coba serta validasi draft modul. Agar mutu

dari modul bisa meningkatkan maka modul perlu ditinjau ulang dan

diperbaiki. Aspek-aspek perbaikannya bisa meliputi:

a) Pengorganisasian materi yang akan dipelajari.

b) Penggunaan metode instruksi.

¢) Penggunaan tata bahasa.

d) Pengorganisasian tata tulis serta desain.
5. Computer Aided Design

Untuk mempermudah dalam proses pembuatan gambar kerja maka
manusia menciptakan sebuah program komputer yang bernama Computer Aided
Design. Program ini mampu menutupi semua kekurangan yang ada pada
pembutan gambar kerja secara manual.
a. Pengertian Computer Aided Design

Computer Aided Design atau yang biasa disingkat dengan CAD adalah
suatu program komputer untuk menggambar suatu produk. Produk yang ingin
digambarkan bisa diwakili oleh garis-garis maupun simbol-simbol yang memiliki
makna tertentu. CAD bisa berupa gambar 2 dimensi dan gambar 3 dimensi.
Kehadiaran CAD bertujuan untuk menggantikan fungsi meja gambar, karena

dengan hadirnya CAD mampu menutupi semua kekurangan yang yang ada pada
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menggambar manual. Gambar yang dihasilkan oleh CAD lebih rapih dan lebih
teliti jika dibandingkan dengan menggambar manual.

Pada era ini banyak pengembang di bidang program komputer
menciptakan program berbasis CAD ini. Program yang dibuat juga sudah
mendukung dan selalu menyesuaikan dengan perkembangan komputer dan juga
sistem informasi yang ada. Program CAD yang paling populer dan paling
digunakan oleh seorang praktisi adalah AutoCAD. AutoCAD merupakan program
komputer hasil ciptaan dari pengembang yang bernama AutoDesk. AutocCAD
sangat populer karena keunggulannya yang mampu menggambar secara umum
sehingga bisa digunakan dibanyak bidang ilmu seperti, arsitektur, teknik mesin,
teknik listrik, dan lainnya.

b. Pembelajaran dengan AutoCAD

Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan teknik baik itu tingkat
sekolah menengah maupun tingkat perguruan tinggi sudah yang memasukan
AutoCAD sebagai salah satu materi ajar yang dihadirkan untuk peserta didik.
Pembelajaran dengan AutoCAD bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
peserta didik dalam menggambar dan juga agar peserta didik mampu memenuhi
tuntutan dunia industri yang sekarang ini mensyaratkan kemampuan dalam
menggambar dengan AutoCAD dalam tahap penerimaan karyawannya.

Pembelajaran dengan AutoCAD yang banyak diterapkan sekarang ini lebih
menekankan pada pengenalan fungsi-fungsi yang ada pada AutoCAD dalam
menggambar 2D dan 3D. Fungsi-fungsi yang diajakan, vyaitu pengenalan
antarmuka AutoCAD, tools menggambar dengan AutoCAD, tools memodifikasi

gambar, dan mencetak gambar.
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian Ariyanto (2015) tentang “pengembangan Modul Pembelajaran
AutoCAD untuk Mata Pelajaran Gambar Teknik Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan SMK N 2 Pengasih Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan
penelitian Reasearch and Development (R&D) dengan metode vyang
dikembangkan oleh Sugiyono. Instrumen yang digunakan adalah angket
dengan menggunakan lima pilihan jawaban untuk siswa dan empat pilihan
jawaban untuk ahli. Validasi yang digunakan adalah berdasarkan pendapat
dari pada ahli. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Modul
Pembelajaran Kelayakan modul pembelajaran ditunjukan oleh komponen
media, materi serta hasil dari small group test, (2) kelayakan modul ditinjau
dari ahli materi mendapatkan kategori layak sebesar 100%. Ditinjau dari ahli
media mendapatkan kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar
50%. Pada small group test mendapatkan kategori layak 100%. Unjuk kerja
modul dinilai berdasarkan kompetensi modul saat digunakan sebagai bahan
ajar dalam kegiatan belajar pada siswa. berdasarkan angket yang diisi 31
siswa, unjuk kerja modul pembelajaran mendapatkan kategori layak 100%.

2. Penelitian Fawzia (2017) tentang “Pengembangan Modul Pembelajaran
Bangun Ruang dengan Pendekaran Montessori Untuk Kelas V SD Negeri
Tukangan Yogyakarta. Jenis penelitian dan pengembangan yang digunakan
mengacu pada model Borg dan Gall, namun hanya dilakukan dengan 9
langkah vyaitu, studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan awal produk,
uji coba lapangan awal, revisi produk, uji coba lapangan utama, revisi produk

oprasional, uji coba lapangan oprasional, dan revisi produk akhir. Hasil
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Penelitian ini adalah dihasilkan modul bangun ruang dengan pendekatan
Montessori dengan hasil validasi dari ahli materi memperoleh skor rata-rata
3,958 dengan kriteria “baik”, hasil validasi dari ahli media memperoleh skor
rata-rata 4,667 dengan kriteria “sangat baik”, hasil" uji coba lapangan awal
memperoleh skor rata-rata 2,73 dengan kriteria “baik”, dan hasil uji coba
oprasional memperoleh skor rata-rata 2,97 dengan kriteria “baik” maka bisa
disimpulkan bahwa modul yang dikembangakan termasuk dalam kriteria baik.

. Penelitian Satoto dan Nuryadin (2015) tentang Pengembangan Model
Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Kuliah Computer Aided
Design. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) pre test, (2) Perencanaan pembelajaran,
(3) Implementasi pembelajaran model project based learning, (4) Monitoring
dan Evaluasi, untuk menguji keterlaksanaan model, (5) Refleksi atau revisi,
(6) Implementasi pembelajaran pada siklus berikutnya, dan (7) Evaluasi hasil
pembelajaran. Hasil penelitian ini adalah: (1) Implementasi model
pembelajaran project based learning terbukti dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah CAD melalui pemberian tugas
perencanaan gambar bangunan gedung sekolah dengan berpedoman pada
kondisi nyata di lapangan. Tugas disampaikan setiap kali melakukan tatap
muka dan diperbaiki pada tatap muka berikutnya berdasarkan umpan balik
yang disampaikan dosen, (2) Model pembelajaran project based learning akan
lebih mudah diimplementasikan apabila disertai dengan tutor teman sebaya

dan model pembelajaran PAIKEM.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori dan latar belakang yang telah dibahas
sebelumnya, maka untuk bisa mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek maka perlu adanya modul
yang berkonsep pada model pembelajaran ini. Modul juga berfungsi untuk
mempermudah dalam penyampaian materi dan menumbuhkan sikap siswa untuk
belajar secara mandiri.

Selama ini di Jurusan Teknik Arsitektur pada mata pelajaran CAD
(Menggambar Dengan Perangkat Lunak) dalam pelaksanaan pembelajarannya
masih berfokus pada pengenalan program AutoCAD saja dengan sumber belajar
yang kurang memadai. Sehingga akhirnya siswa mengalami kesulitan ketika
belajar secara mandiri dengan banyaknya tools yang ada pada program
AutoCAD. siswa tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika menggambar suatu
proyek.

Pembuatan dan pengembangan modul pembelajaran AutoCAD untuk
mata pelajaran CAD dengan konsep model pembelajaran bebasis proyek
diharapakan dapat memudahkan dan meningkatkan kompetensi siswa dalam
menggambar dengan program AutoCAD. Modul ini juga diharapkan bisa menjadi
referensi dalam penyusunan pembelajaran.

Kerangaka berpikir pada penelitian ini bisa dilihat pada bagan dibawah ini:
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Observasi

1. Banyak nilai siswa yang
belum memenuhi KKM.

2. Media pembelajaran yang
masih kurang sesuai untuk
siswa.

v

Tahap Pengembangan Model Borg & Gall:

1
2
3
4
5.
6.
7
8
9
1

0.

research and information collecting,
planning,

develop preliminary form of product,
preliminary field testing,

main product revision,

main field testing, Y

operational product revision, Program AutoCAD digunakan
operational field testing, untuk membuat gambar kerja.

final product revision,
dissemination and implementation

\ 4

Pengembangan Modul
Pembelajaran AutoCAD 2011

Uji Kelayakan Modul:

1. Validasi ahli materi dan ahli
media

2. Uji coba kelayakan modul
terhadap siswa

\ 4

Produksi Modul

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

36



D. Pertanyaan penelitian

Berdasrkan uraian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitiaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran AutoCAD untuk mata
Pelajaran CAD (menggambar dengan perangkat lunak) yang mampu
mendukung model pembelajaran berbasis proyek menggunakan langkah
pengembangan Brog & Gall?

Bagaimana spesifikasi modul pembelajaran AutoCAD untuk mata Pelajaran
CAD (menggambar dengan perangkat lunak) yang mampu mendukung
model pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan?

Berapa skor kelayakan yang didapat dari modul yang dikembangkan
menurut ahli materi?

Berapa skor kelayakan yang didapat dari modul yang dikembangkan
menurut ahli media?

Berapa skor kelayakan yang didapat dari modul yang dikembangkan

menurut siswa?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan jenis Research and

Development (RnD). Menurut Sugiyono (2012:297) RnD dapat diartikan sebagai

penelitian yang digunakn untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji

kelayakan produk tersebut.

Model pengembangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model pengembangan Borg & Gall (1983). Langkah-langkah

tersebut meliputi: (1) research and information collecting, (2) planning, (3)

develop preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main

product revision, (6) main field testing, (7) operational product revision, (8)

operational field testing, (9) final product revision, and (10) dissemination and

implementation. Secara lebih jelas digambar pada gambar di bawah ini.

research and develop preliminary
information planning preliminary form ;

collecting of product freld testing
operational operational main field main product
field testing <:: product <:: testing revision

revision

final product dissemination

revision and

implementation

Gambar 2. Langkah-Langkah Model Pengembangan
(Borg & Gall: 1983)
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Model pengembangan ini dipilih karena pada model ini proses penilaian
produk melalu 3 tahap penilaian, yaitu penilaian oleh ahli materi dan ahli
media, penilaian awal oleh siswa, dan penilaian akhir oleh siswa. Sehingga
apabila produk dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan ini
akan menghasilkan produk yang bermutu dan layak digunakan sebagai
sumber belajar.
B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan Borg & Gall (1983) yang diadopsi oleh penelitian
ini terdiri atas sepuluh macam langkah, berikut penjelasannya:
1. Reasearch and Information Collecting
Masalah yang ada di Jurusan Teknik Arsitektur yaitu kurangnya
prestasi siswa dalam mata pelajaran CAD dan kompetensi AutoCAD yang
dimiliki siswa setelah menempuh mata pelajaran ini masih rendah. Potensi di
Jurusan Teknik Arsitektur adalah manfaat penggunaan AutoCAD yang sangat
dibutuhkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. Perlu disertai modul belajar
agar siswa mampu belajar mandiri dan diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi siswa. Data yang didapat melalui observasi keadaan jurusan
berupa kondisi sarana kelas, situasi saat guru mengajar dan fasilitas
komputer di jurusan, sedangkan data yang didapat melalui wawancara
terkait kesulitan dalam belajar dan bahan ajar yang diperlukan siswa untuk
mendukung pembelajaran.
2. Planning
Pada tahap ini merumuskan kompetensi yang akan digunakan dalam

modul dan konsep pembelajaran yang akan digunakan dalam modul.
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. Develop Preliminary Form of Product

Setelah proses perencanaan selanjutnya adalah pembuatan desain
produk bahan ajar yang telah ditentukan berupa modul pembelajaran

AutoCAD dengan konsep pembelajaran berbasis proyek.

. Preliminary Field Testing

Setelah tersusunya desain modul pembelajaran hal yang perlu
dilakukan adalah uji coba modul pada tahap ini uji coba dilakukan dengan
cara validasi desain modul dan materi modul oleh beberapa ahli dalam
bidang AutoCAD dan desain media. Rencana penelitian ini dibantu validasi
oleh dua orang ahli media dan dua orang ahli mata pelajaran menggambar

dengan perangkat lunak.

. Main Product Revision

Desain yang sudah divalidasi kemudian perlu diperbaiki sesai dengan
saran dari para ahli materi dan media. Setelah modul pembelajaran telah

diperbaiki selanjutnya dilakukan pencetakan tahap kedua.

. Main Field Testing

Penelitian ini melakuakan uji coba produk terhadap beberapa siswa
yang telah menempuh mata pelajaran menggambar dengan perangkat lunak
di Jurusan Teknik Arsitektur Kelas 11 sejumlah 6-12 siswa. Tujuan dari uji
coba produk untuk mengetahui kelayakan produk awal.

Oprational Product Revision

Setalah dilakukan uji coba produk terhadap siswa, produk harus

diperbaiki (revisi) sesuai dengan saran dan kritikan yang dicantumkan pada

angket siswa. Pada penelitian ini hanya sampai pada uji kelayakan dan
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kualitas modul pembelajaran yang digunakan pada kegiatan pembelajaran di
Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur.
8. Oprational Field Testing
Pada tahap ini dilakukan pengujian kepada siswa kelas XI yang
sedang menempuh mata pelajaran menggambar dengan perangkat lunak
dengan jumlah yang lebih besar dari uji coba sebelumnya sebanyak 30-300
siswa. Pengujian dilakukan dengan mengambil beberapa materi untuk
dipraktekan siswa dengan program AutoCAD dan modul pembelajaran yang
telah dikembangkan. Pada tahap ini tetap harus dilakukan penilaian
kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut.
Pengembangan modul ini perlu dipantau agar sesuai dengan kompetensi
yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
9. Final Product Revision
Revisi produk tetep dilakukan untuk mengetahui kekurangan modul
dan sedikit perbaikan yang diperlukan. Fungsinya agar modul tersebut siap
digunakan dalm pembelajaran. Pengembangan modul tersebut terus
dipantau kekurangannya agar tercipta modul pembelajaran yang efektif
dalam kegiatan belajar mengajar. Pada tahap ini diharapkan modul sudah
sesuai dengan aspek media dan materi yang dibutuhkan oleh siswa, modul
diharapkan mampu membantu siswa belajar secara mandiri.
10. Dissemination and Implementation
Pada tahap ini modul diharuskan sudah layak untuk dicetak karena
sudah melalui 2 kali tahap perbaikan (revisi) dan dua kali tahap pengujian

produk kepada siswa Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari.

41



Peneliti hanya memberikan modul kepada beberapa siswa sebagai sumber

belajar. Peneliti berharap modul tersebut dapat bermanfaat bagi kegiatan

pembelajaran di Jurusan Teknik Arsitektur.
C. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik
Arsitektur yang sedang menempuh mata pelajaran Menggambar dengan
perangkat lunak Sebelum diuji cobakan terhadap subjek penelitian modul
pembelajaran telah melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli materi.
D. Waktu Penelitian
Tempat penelitian : Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari.
Waktu Penelitain : Penelitian dilaksanakan pada 3 April 2017 sampai dengan
30 Juni 2017.
E. Metode dan Alat Pengumpul Data
1. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data

menggunakan observasi, wawancara dan penyebaran angket. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses belajar pada mata pelajaran Menggambar
dengan perangkat Lunak, wawancara dilakukan untuk mengetahui kesulitan dan
kebutuhan siswa dalam mata pelajaran Menggambar dengan perangkat Lunak,
dan angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kelayakan dari modul
pembelajaran yang telah dikembangkan. Angket terdiri dari aspek media, aspek
materi, aspek keterbacaan dan proses pembelajaran. Angket diberikan kepada

ahli media, ahli materi, dan siswa.
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2. Alat Pengumpul Data
Ada beberapa jenis alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian pendidikan, seperti angket, wawancara dan observasi. Pada penelitian
ini alat pengumpul data yang digunakan adalah angket.
a. Angket
Angket yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data kelayakan dari modul yang telah dikembangkan.
Kelayakan yang dimaksud adalah kelayakan dari komponen media, materi,
dan proses pembelajaran. Aspek dari angket mengambil contoh dari
Daryanto (2013:11)
1) Angket untuk Ahli media
Angket untuk ahli media ditinjau dari aspek: (a) format, (b) organisasi,
(c) daya tarik, (d) bentuk dan ukuran huruf, (e) ruang (spasi kosong),
dan (f) konsistensi.

Tabel 1. Rangkuman Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media

No. | Aspek Indikator

1 Format Format kolom

Format kertas

Penggunaan icon

Penggunaan gambar

Kelengkapan bagian-bagian modul

Penggunaan peta/bagan yang

menggambarkan cakupan materi

c. Sistematika atau urutan materi
pembelajaran

d. Penempatan naskah, gambar dan ilustrasi

e. Susunan dan alur antar bab, antar unit dan
antar paragraf

3 Daya Tarik |a. Keserasian kombinasi warna, gambar
(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf pada
bagian cover

b. Pemberian gambar atau ilustrasi, pencetakan
huruf tebal, miring, garis bawah atau warna
pada bagian isi modul

2 Organisasi

S0 oo
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No. | Aspek Indikator

c. Pengemasan tugas dan latihan

4, Bentuk dan |a. Kemudahan membaca dan bentuk dan

ukuran huruf ukuran huruf.

b. Perbandingan huruf yang proposional antar
judul, subjudul dan isi naskah.

5 Ruang (spasi Spasi kosong.

kosong) Spasi antar teks.

6 Konsistensi |a. Konsistensi bentuk dan huruf dari halam ke
halaman.

b. Konsistensi spasi.

c. Konsisitensi tata letak pengetikan.

co

2) Angket untuk Ahli Materi
Angket untuk ahli materi ditinjau dari aspek: (a) seff instruction, (b) self
conttained, (c) stand alone, (d) adaptive, dan (e) user friendly.

Tabel 2. Rangkuman Kisi-kisi Angket Data untuk Ahli Materi

No | Aspek Indikator

1 Self Instruction | a. Kejelasan tujuan pembelajaran.

b. Pengemasan materi pembelajaran.

c. Materi pembelajaran didukung dengan contoh
dan ilustrasi.

d. Ketersediaan soal-soal dan tugas untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

e. Materi yang disajikan terkait dengan suasana,
tugas dan konteks kegiatan lingkungan
peserta didik.

f. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
komunikatif.

g. Adanya rangkuman dari materi pembelajaran.

h. Ketersediaan instrumen penilaian.

i. Ketersediaan umpan balik atas penilaian
peserta didik.

2 Self Contained | Memuat seluruh materi pembelajaran sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan.

Stand Alone. Tidak tergantung pada bahan ajar/media lain.

Hiw

Adaptive. Dapat menyesuaikan  perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel/luwes
digunakan di berbagai perangkat.

5. | User Friendly a. Instruksi dan informasi mudah digunakan.
b. Bersahabat dengan pemakainya.
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3) Angket untuk siswa
Angket dari siswa ditinjau dari aspek: (a) media, (b) materi, dan (c)
pembelajaran modul. Keterbacaan modul pembelajaran disesuaikan dengan
aspek media.

Tabel 3. Rangkuman Kisi-Kisi Angket untuk siswa

No | Aspek Indikator
1 | Media Media gambar interaktif.
2 | Materi a. Materi sesuai dengan pembelajaran.
b. Menarik minat membaca siswa.
3 | Bahasa a. Bahasa yang supel.
b. Mudah dimengerti oleh siswa.
4 | Pembelajaran |a. Menuntun siswa untuk berpikir kreatif.
Modul b. Memberikan motivasi untuk siswa dalam
mengerjakan tugas.
c. Mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan antara
peneliti dengan responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur, adalah
wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
basar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono: 2012)

Alasan penggunaan metode ini adalah agar pihak yang diwawancarai
merasa lebih santai, karena pewawancara tidak membawa pedoman formal.
Sehingga responden mampu menjawab semua pertanyaan pewawancara

dengan jujur. Wawancara dilakukan kepada siswa kelas XI yang menempuh
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mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak. Pertanyaan yang
diajukan kepada siswa tertera dalam tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Pertanyaan Wawancara dengan Siswa.

No. Pertanyaan

1. Apa kesulitan kamu selama belajar AutoCAD di kelas?

2. Bagaimana menurutmu kegiatan belajar yang diterapkan oleh guru
selama ini?

3. Selain dari guru berasal dari mana lagi kamu belajar AutoCAD?

4, Menurut kamu perlu tidak adanya modul AutoCAD?

Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tak
struktur. Observasi tidak struktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Observasi pada
penelitian ini dilakukan pada tahap pendahuluan dan uji coba. Observasi
pada tahap pendahuluan bertujuan untuk mendapatkan permasalahan yang
ada di kelas sedangkan observasi pada saat uji coba bertujuan untuk menilai
respon siswa terhadap modul yang dikembangkan.

Validitas

Validitas dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu angket.
Angket dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur sesuatu sesuai dengan
yang diharapkan. Angket digunakan untuk mengukur kelayakan modul
pembelajaran. Validasi logis adalah validasi yang digunakan untuk mengukur
kelayakan modul pembelajaran ini. Validasi dilakukan dengan menunjukan
alat pengumpulan data kepada dua orang dosen. Dosen kemudian diminta
pendapatnya tentang alat pengumpul data yang telah dibuat. Hasil dari

validitas ini merupakan alat pengumpul data yang layak digunakan
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mengetahui kualitas modul pembelajaran tersebut. Alat pengumpul data
yang layak tersebut kemudian digunakan untuk validasi oleh ahli.

Angket untuk siswa sebelum digunakan divalidasi terlebih dahulu
oleh dosen pembimbing setelah divalidasi maka angket layang digunakan
untuk uji coba modul. Uji coba instrumen untuk siswa dilakukan dengan dua
tahap yaitu uji coba produk dan uji coba pemakaian. Uji validitas penelitian
ini menggunakan rumus korelasi product moment.

Rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi product
moment adalah sebagai berikut:

nyXy-Qx)Qxy)

Fyy = TS RO E) (r E o)D) e (1)
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi X dan Y
n = Jumlah responden
T XY = Produk dari X dan Y
Y X = Jumlah nilai X
Y = Jumlah nilai Y

Dengan pedoman kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai r,, > r tabel, maka item valid.
Jika nilai ry, < r tabel, maka item tidak valid atau gugur.
Reliabilitas

Reabilitas berkenaan dengan drajat konsistensi dan stabilitas data
atau temuan. Dalam penelitian ini reabilitas mengacu kepada keandalan
sebuah angket. Angket dikatakan realibel dalam penelitian ini menggunakan
bantuan dari software (perangkat lunak) yaitu microsoft excel. Teknik uji

reliabilitas dengan menggunakan alpha crounbach sesuai yang dikemukakan
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Suharsimi (2006:65) dalam bukunya, pengujian ini digunakan untuk menguiji
reliabilitas angket yang diberikan kepada siswa. Rumus ini dipilih karena
instrumen yang diberikan kepada siswa berupa angket multi jawaban.

Rumus alpha cronbach adalah sebagai berikut:

Fi= [ (k:)] [1 —~ Z;th] ......................................... 2)

Keterangan :

ri1 = relibilitas internal seluruh komponen
K = Jumlah item dalam instrumen

Y 0?b = Jumlah varians butir
ot = Varian total

Nilai reabilitas saat pengumpulan data yang telah diuji menentukan tingkat
reabilitas Angket tersebut. Berikut tabel kategori koefisien reabilitas Angket
yang diambil dari Triton (2006:248)

Tabel 5. Kategori Koefisien Reabilitas

Koefisien Reabilitas Tingkat Realibitas
0,00 s.d. 0,20 Sangat rendah
0,21 s.d. 0,40 Rendah
0,41 s.d. 0,60 Cukup
0,61 s.d.0,80 Tinggi
0,81 s.d. 1,00 Sangst Tinggi

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian kuantitatif merupakan
metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu penggambaran atau
pendeskripsian secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap masalah yang
diselidiki. Instrumen akan digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
mengumpulkan data, instrumen digunakan untuk mengukur nilai variabel yang

akan diteliti. Setiap instrumen harus mempunyai skala agar dihasilkan data yang
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akurat. Untuk mendapatkan data yang akurat maka ada metode dari Likert. Skala
Likert dengan empat variasi jawaban merupakan skala yang digunakan dalam
penelitian ini. Skala Likert dipilih karena dapat mengukur sikap, reaksi, pendapat,
dan persepsi seseorang terhadap sesuatu. Setiap jawaban dari responden
dikonversikan dalam bentuk angka untuk kemudian dianalisis. Berikut ini adalah
nilai dari skala Likert yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 6. Skala Likert Untuk Angket

No. Kategori Skor
1 | Sangat Setuju 4
2 | Setuju 3
3 | Tidak Setuju 2
4 | Sangat Tidak Setuju 1

skor yang diperoleh dari responden kemudian dikonversikan menjadi empat skala
kategori kelayakan pada Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 7. Kategori Kelayakan

No Rentang Skor Kategori
1 Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Sbi | Sangat Layak

2 | Mi<x2Mi+1,5Sbi Layak

3 | Mi-1,5 Sbi<x<Mi Cukup Layak

4 | Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5Sbi | Kurang

Suharsimi Arikunto, 2012:54
Rata-rata ideal (Mi) dan simpangan baku (Sbi) diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Mi = 2 (skor tertinggi + skor terendah).........ccoevvveiiiiiiieniienneeeeens 3
Sbi = (1/2)( 1/3)(Skor maksimal — skor minimal).........ccccccevvreeeennnnnn. 4)
Skor kategori kelayakan pada tabel di atas akan dijadikan acuan terhadap hasil
evaluasi ahli dan pengguna/siswa. Hasil tersebut kemudian menunjukan tingkat

kelayakan dari modul pembelajaran.
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G. Persentase Kelayakan

Persentase jumlah skor menurut sugiyono (2012):

kor kenyat
Kelayakan % = ————0"20 5 100U cvoverervereeereeeeseeseeeseesesessesseeenens (5)

skor diharapkan

Keterangan:
Nilai kenyataan = total skor dari instrumen yang telah diisi oleh responden.
Nilai diharapkan = total skor dari instrumen dengan asumsi setiap butir

dijawab sangat sesuai (SS) dengan skor 4

Dengan kriteria:

0% < kelayakan% < 25%, tidak layak
25% < kelayakan% < 50%, kurang layak
50% < kelayakan% < 75%, layak

75% < kelayakan% < 100%, sangat layak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan Modul

Hasil penelitian membahas tentang langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghasilkan modul pembelajaran AutoCAD dengan konsep pembelajaran
berbasis proyek dari tahap perencanaan, tahap pembuatan hingga dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai salah satu media pembelajaran mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat lunak di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall (1983). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: (1) research
and information collecting, (2) planning, (3) develop preliminary form of product,
(4) preliminary field testing, (5) main product revision, (6) main field testing, (7)
operational product revision, (8) operational field testing, (9) final product
revision, and (10) dissemination and implementation. Berikut ini adalah
penjelasan dari setiap langkah yang telah dilakukan dalam penyusunan modul.
a. Reasearch and Information Collecting

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
nilai siswa pada mata pelajaran Menggambar dengan perangkat lunak masih
kurang memuaskan. Salah satu faktor yang menyebabkan kurang
memuaskannya nilai siswa adalah kesulitan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang telah diberikan guru. Berdasarkan pengakuan siswa, siswa sering
lupa dengan materi yang telah di jelaskan oleh guru dikarenakan tidak adanya

modul yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran dikelas. Selain itu modul
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yang beredar di internet hanya memuat materi perintah-perintah yang ada pada
AutoCAD sehingga siswa bingung ketika menerapkanya dalam proses pembuatan
gambar kerja rumah tinggal.

Pengumpulan data yang dilakukan diantaranya: mencari silabus mata
pelajaran, wawancara singkat dengan siswa, dan mencari referensi. Berdasarkan
silabus, untuk mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak (CAD)
terdapat 5 kompetensi dasar, yaitu: (1) Keselamatan dan kesehatan kerja
menggambar dengan komputer, (2) Perintah dasar gambar 2 dimensi yang
terdapat pada perangkat lunak, (3) Perintah memodifikasi gambar 2 dimensi
yang terdapat pada perangkat lunak, (4) Penggunaan fasilitas pendukung
gambar 2 dimensi pada perangkat lunak, (5) pencetakan gambar.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa pada mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak, siswa mengungkapkan bahwa dirinya
sangat membutuhkan adanya modul pembelajaran AutoCAD agar memudahkan
dalam memahami pelajaran dan siswa mampu belajar secara mandiri.

Referensi untuk melakukan pembuatan modul didapatkan dari buku dan
internet, diantaranya:

1) Manual AutoCAD 2011 yang diterbitkan oleh Autodesk pada tahun 2011

2) Artikel yang berjudul Fungsi Mouse di AutoCAD 2008 diunduh dari
https://desaingraf15.wordpress.com/2014/05/23/mouse-in-autocad/  pada
tanggal 06 maret 2017 pukul 11:07 wib.

3) Modul Pelatihan AutoCAD 2010 2 Dimensi yang ditulis oleh Listiyono Budi,
diterbitkan oleh Balai Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Tengah

pada tahun 2015 di Semarang.
4) Modul Pelatihan AutoCAD 2010 3 Dimensi yang ditulis oleh Listiyono Budi,
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5)

6)

diterbitkan oleh Balai Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Tengah
pada tahun 2015 di Semarang.

Diktak Menggambar dengan Komputer (AutoCAD Dasar) ditulis oleh Jamhari
Mulyanto yang digunakan sebagai bahan ajar di SMK Negeri 2 Wonosari
Jurusan Teknik Arsitektur, dibuat pada tahun 2008.

Planning

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa menyusun kompetensi

dasar dan model pembelajaran yang akan digunakan dalam modul.

a.

Menyusun Kompetensi Dasar

Pada pengembangan modul vyang dilakukan peneliti hanya
menggambil 3 kompetensi dasar yang terdapat pada silabus mata pelajaran
Menggambar Dengan Perangkat Lunak Kelas XI Teknik Gambar Bangunan,
yaitu: (1) Perintah dasar gambar 2 dimensi yang terdapat pada perangkat
lunak, (2) Perintah memodifikasi gambar 2 dimensi yang terdapat pada
perangkat lunak, (3) Penggunaan fasilitas pendukung gambar 2 dimensi
pada perangkat lunak. Kemudian dari 3 kompetensi dasar tersebut
dijabarkan menjadi 4 kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari
modul ini, yaitu: (1) Siswa mampu mengenal AutoCAD dan mampu
menerapkan perintah-perintah yang ada pada AutoCAD. (2) Siswa mampu
menggambar denah rumah tinggal sederhana, (3) Siswa mampu
menggambar potongan rumah tinggal sederhana, dan (4) Siswa mampu
menggambar tampak rumah tinggal sederhana.
Menyusun Konsep Pembelajaran

Konsep pembelajaran yang digunakan pada modul ini adalah

pembelajaran berbasis proyek. Konsep ini diambil dikarenakan mampu
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memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa dalam proses pembuatan

gambar kerja menggunakan perangkat lunak AutoCAD. Pembelajaran

berbasis proyek dalam modul ini adalah sebagai berikut, (1) penentuan

proyek, (2) perancangan penyelesaian proyek, (3) penyusunan jadwal, (4)

monitoring, (5) menguiji hasil, dan (6) evaluasi. Dengan penjelasan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Penentuan Proyek

Proyek dalam modul ini adalah membuat gambar kerja rumah tinggal

sederhana. Gambar kerja yang dipilih adalah membuat denah, membuat

potongan, dan membuat tampak.

Perencancangan Penyelesaian Proyek

Dalam modul ini siswa diberikan contoh langkah-langkah membuat

gambar rumah tinggal sederhana. Langkah-langkah yang diberikan

meliputi cara membuat denah, cara membuat potongan, dan cara

membuat tampak.

Penentuan Jadwal

Dalam modul ini ditentukan waktu penyelesaian setiap proyek adalah

sebagai berikut:

a) Membuat denah rumah tinggal sederhana batas waktu penyelesaian
1 kali tatap muka atau 6 jam pelajaran.

b) Membuat potongan rumah tinggal sederhana batas waktu
penyelesaian 2 kali tatap muka atau 12 jam pelajaran.

Membuat tampak rumah tinggal sederhana batas waktu penyelesaian 2

kali tatap muka atau 12 jam pelajaran.Monitoring
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Monitoring dilakukan setiap minggu di akhir jam pelajaran. Guru mengisi
lembar monitoring kerja siswa yang disediakan dalam modul.
5) Menguiji Hasil
Siswa diperintahkan untuk mencetak hasil pekerjaannya dan
dikumpulkan.
6) Evaluasi
Guru memberikan nilai kinerja siswa selama melaksanakan proyek yang
diberikan berdasarkan rubik penilaian yang ada pada modul.
c. Develop Preliminary Form of Product
Pada tahap ini draft dari modul yang akan dikembangkan mulai dibuat.
Pembuatan draft modul berdasarkan pada kompetensi dasar dan pembelajaran
yang telah dirumuskan sebelumnya.
1) Penulisan Draft Modul Pembelajaran
Berikut adalah hasil penyusunan draft modul pembelajaran:
a) Judul yang digunakan adalah Modul AutoCAD.
b) Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia.
c) BAB I
BAB I adalah materi tentang “Mengenal AutoCAD’ yang berisi tentang
perintah-perintah yang terdapat di dalam Program AutoCAD yang sering
digunakan dalam membuat gambar kerja.
d) BAB II
BAB II adalah materi tentang “Membuat Denah Rumah Tinggal
Sederhana” berisi tentang langkah-langkah dalam membuat denah

rumabh.
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e) BAB III
BAB III adalah materi tentang “Membuat Potongan Rumah Tinggal
Sederhana” berisi tentang langka-langkah dalam membuat potongan dari
denah yang telah dibuat pada bab sebelumnya.
f) BAB IV
BAB IV adalah materi tentang “Membuat Tampak Rumah Tinggal
Sederhana” berisi tentang langkah-langkah membuat tampak depan
rumah dari denah dan potongan yang telah dibuat pada bab-bab
sebelumnya.
2) Pemberian Daya Tarik Modul Pembelajaran
Pemberian daya tarik pada modul ini terdapat pada sampul modul.
Sampul terdiri dari sampul depan, punggung sampul, dan sampul belakang.
Sampul depan memuat judul sampul, garis besar isi modul, nama penulis,
dan gambar ilustrasi modul tersebut. Punggung sampul berisi judul modul
agar memudahkan pencarian jika diletakan pada almari. Sampul belakang

berisi tentang alasan pembuatan modul.

Cover depan

Produk Skrpsi 2017

Juresan Pencidian Tehnk Sipi & Perencanazn
Fakultas Teknik
Universitas Negerl Yogyakarta

MODUL AutoCAD
Modul

Cover belakang MODUL AutoCAD

modul

110z a¥Doiny ubiofolequiad NAOW

13505241059

Gambar 3. Desain Sampul Modul
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Selain pada bagian sampul pemberian daya tarik juga diberikan pada bagian
isi modul. Pemberian daya tarik yang diberikan berupa menambahkan simbol
dan juga cetak miring pada kata-kata asing dan kata-kata kunci.
d. Preliminary Field Testing
Setelah pembuatan draft modul maka tahap selanjutnya adalah uji coba
modul. Pada tahap ini uji coba dilakukan dengan cara validasi desain. Validasi
desain merupakan proses kegiatan untuk menilai seberapa efektif rancangan
produk baru secara rasional. Dikatakan rasional, karena validasi masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, bukan berdasarkan fakta lapangan.
Validasi dilakukan dengan menghadirkan satu orang ahli media dan dua
orang ahli materi untuk menilai modul yang peneliti kembangkan. Ahli materi dan
ahli media diberikan angket penilaian untuk menilai seberapa layak modul yang
telah dibuat sebelum digunakan dalam dalam kegiatan pembelajaran. Ahli media
pada penelitian ini adalah Bapak Nur Hidayat selaku dosen Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY. Ahli Materi pada penelitian ini adalah
Bapak Jamhari Mulyanto selaku guru Jurusan Teknik Arsitektur SMK N 2
Wonosari dan Bapak Fagih Ma‘arif selaku dosen Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan FT UNY.
e. Main Product Revision
Setelah melalui proses validasi oleh 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli
media, maka didapat data-data penilaian sesuai pernyataan yang terdapat pada
angket dan saran. Data butir pernyataan akan dibahas pada bagian analisi data.
Sedangkan saran dari ahli materi dan ahli media digunakan untuk melakukan

perbaikan modul sebelum dilakukan uji coba produk kepada siswa. Beberapa
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saran dari ahli materi disajikan untuk perbaikan dalam Tabel 8 saran ahli media

untuk perbaikan disajikan dalam Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 7. Revisi Desain Ahli Materi oleh Fagih Ma‘arif dan Jamhari

No. Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Revisi
1. | Simbol bullet | . - C;’“L‘e’]ba’b
. . a) Ada beberapa op
diganti SR Spesity 2 poim
dengan Conmand : *Cancel Offset. Dari beb
number. oA karena opsi tersel
b) Untuk membuat
» langkah adalah s¢
Selanjutnya tinggal 1) Buatlah garis s
» Setelah kikta menel (contoh acuan
2) Aktitkan perin
2. Kata as'ng Dari sekian banyak perintah yarng
. hanya akan membahas beberapa perintz
dlcetak olvaon. Retane Line. Construction Line, Pelyline .
) Vi s Ellipse, Haich, Teks. Perintah-perintah
mlrlng ) ketika menggambar dengan AutoCAD.
3. Berikan Modul AutocAD
lembar yang
berisi -
pengarang i
dan ahli
validasi Belum ada
modul yang
dibuat.
4. Keterangan 1. TOOLBAR STANDAR
b | SR R L S T N TE T |
a m a r Gambar 5. Toolbar Standard
g Fungsi toolbar ini cukup penting, karena didalamnya terdapat perintah untuk
bE|Um ada . membuka lembar baru (Mew), Membuka file (Open), Copy. Cut, Paste, dsb.
2. TOOLBAR LAYER
Belum ada | EICERTED EEEE!

Gambar 6. Taolbar Layer
Toolbar ini merupakan toolbar yang sangat berfungsi untuk mengatur Layer yang
akan kita pakai dalam proses pembuatan gambar.
3. TOOLBAR PROPERTIS

| EEE

ByLayer || —— Bylayer || Byaor | |

Gambar 7. Toolbar Propertis
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No.

Saran
Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Daftar
gambar
belum ada

Belum ada

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Tampilan AUtoCAD 2011 mode 20 Drafting & Ancnation ...
CAD iz

Gambar 2. Tampilan AutoCAD 2011

Gambar 3. Command fine dan ican fungsi ....

Gambar 4. Fungsi Mo

Gambar 5. Toolbsr Standard.

Gambar 6. Toolbar L

Gambar 7. Toolbar Propertis

Gambar 8. Toalbar Styles.

Gambar 3. Drawing Unit

Gambar 10, Toolbar Dra)

Gambar 11, Perintah Line telah akif,

Gambar 12,

Gambar 13, Garis miring

titik awal garl

Gambar 14, Perintah

fon Line telah aktif

Gambar 15, Membuat Construction Line vertikal ...

Gambar 16, Membuat

Setiap bab
diberikan
materi
pengantar/
pendahuluan
untuk
memperjelas

ISI.

Belum ada

3. Menentukan data penghuni

Tentukan rumsh yang akan kita bangun digunakan oleh beberapa orang. Misalnya

rumsh yang skan kita bangun untuk ditempati oleh keluarga yang terdiri dari 3 orang

yaitu, ayah ibu dan 1 orang anak. Langksh ini penting karena skan mempengaruhi

ukuran dari denah yang akan kita bust.

=

. Membuat program ruang

Satalsh kits mengatshui jumish penghuni langksh selanjutnya adalsh membust

program ruang, Program rusng berisi tentang rusngan 2ps ssjs yang dibutuhkan

untuk mendukung kegiatan penghuni selama dirumsh serts ukuran rusng yang cukup

untuk mendukung kegiatan penghuni. Cotoh program ruang bisa dilihat pada tabel

dibawah ini:
Ruang Ukuran (m)

Carport x5
Teras 3
Ruzng Temu + Ruang keluzrga )
Kamar tidur utama 3x3
Kamar tidur anak’ 3x3
Kamar mandi 15:15
Taman Sisa lshan

Garis  atap,
garis kerpus,
dan garis
talang

dibedakan.

| SN | —

Gambar 208, Mengganti garis bubungan atap limas
) satalzh semua langkah dilakukan maka garis atzp akan tedihat seperti gambar di

bawah ini:
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No.

Saran
Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

11.

Detail

baut
belum ada

Belum ada

Gambar 295, Posisi baut pada kuds-kuda

F i

\
N //
\tﬁ\\ f{ﬁ/

\\ _”Fﬂ%

M
Gambar 300. Detail peletskan baut

12.

Garis

lisplang
harus tegak
lurus

dengan garis
kerpus

kemudian aktifkan Layer ARSIRAN dan buatiah arsit
gambar di bawah ini:

Gambar 351. Garis atap namah

13.

Kotak sketsa
pada tugas
mandiri.
diganti

etiket
gambar
kerja.

@ambar yang dibuat harusish berbeds setizp siswa. Buatish di kop gambar dibswiah ini

Setalah gambar sketsa denah selessi. Buatish kembali denah tarssbut menggunakan
pelajaran).

AUtoCAD, Waktu pengerjasn maksims! 1 kel pertamuan
207

Tabel 9. Revisi desain Ahli Media oleh Nur Hidayat

No.

Saran Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Terdapat
kesalahan-
kesalahan

minor. Seperti

kesalahan
€jaan.

Kesalahan pengetikan kata
Miror

Diperbaiki jadi Mirror
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f. Main Field Testing

Pada tahap ini uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan
awal dari modul yang telah dikembangkan serta kekurangan-kekurangan dari
modul tersebut. Uji coba produk dilakukan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017
di Lab AutoCAD Jurusan Teknik Arsitektur SMK N 2 Wonosari pada pukul 10.00
s.d. 11.00 WIB. Uji coba produk diikuti oleh siswa kelas XI AA sejumlah 11 orang
siswa. Kelas AA dipilih karena kelas ini memiliki prestasi belajar lebih baik dari
pada kelas lain yang mengikuti mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat
Lunak. Oleh karena itu peneliti nilai layak untuk memberikan penilaian awal
modul. Peralatan yang dibutuhkan adalah: modul, angket dan ballpoint.

Uji coba produk dilakukan dengan langkah-langkah: mengumpulkan siswa
pada ruangan yang telah ditentukan, menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian, membagikan modul, meminta siswa mengamati keseluruhan modul,
membagikan angket penilaian sejumlah siswa, meminta siswa untuk menilai
modul, mengumpulkan angket yang telah diisi serta modulnya, menyampaikan
ucapan terima kasih atas kesediaannya mengikuti uji coba produk.

g. Operational Product Revision

Setelah melakukan uji coba produk, maka didapatkan data-data penilaian
sesuai pernyataan di angket dan saran. Data butir pernyataan dibahas pada
bagian analisis data. Sedangkan saran dari siswa digunakan untuk melakukan
perbaikan sebelum dilakukan uji pemakaian. Beberapa saran untuk melakukan

perbaikan disajikan pada Tabel 10 dibawah ini.

62



Tabel 10. Revisi desain hasil uji produk

No. | Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Revisi

ra ketik "DLT” + enter

Iznjutrys skifkan perintah Dimansion Lin
1 dan buat lah dimensi seperti gambar di baviah i

Terdapat
gambar
yang
tidak
jelas
seperti

arsiran o o o o
dan juga kst
ukuran
objek

h. Oprational Field Testing

Tahap ini merupakan uji coba pemakaian, dilakukan untuk mengetahui
kelayakan awal dari modul yang telah dikembangkan serta kekurangan-
kekurangan dari modul tersebut. Uji pemakaian dilakukan pada hari Sabtu
tanggal 19 Mei 2017 di Lab AutoCAD Jurusan Teknik Arsitektur SMK N 2
Wonosari pada pukul 10.00 s.d. 11.00 WIB. Uji coba produk diikuti oleh siswa
kelas XI AB sejumlah 29 orang siswa. Kelas ini dipilih karena prestasi belajar
kelas Peralatan yang dibutuhkan adalah: modul, angket dan ballpoint.

Uji coba pemakaian dilakukan dengan langkah-langkah: mengumpulkan
siswa pada ruangan yang telah ditentukan, menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian, membagikan modul, meminta siswa mengamati keseluruhan modul,
menjelaskan sebagian materi yang ada pada modul, membagikan angket
penilaian sejumlah siswa, meminta siswa untuk menilai modul, mengumpulkan
angket yang telah diisi serta modulnya, menyampaikan ucapan terima kasih atas

kesediaannya mengikuti uji coba pemakaian.
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i.  Final Product Revision

Setelah melakukan uji coba pemakaian, maka didapatkan data-data
penilaian sesuai pernyataan di angket dan saran. Data butir pernyataan dibahas
pada bagian analisis data. Sedangkan saran dari siswa digunakan untuk
melakukan perbaikan sebelum dilakukan produksi modul yang akan digunakan
pada pembelajaran. Beberapa saran untuk melakukan perbaikan disajikan pada
Tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11. Revisi desain dari uji coba pemakaian

No. Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Revisi

1 Modul
dicetak
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agar
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dengan
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pada
layar
monitor
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J- Dissemination and Implementation
Setelah modul divalidasi oleh para ahli kemudian diuji cobakan kepada

siswa kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur SMK N 2 Wonosari, maka modul siap
diperbanyak dan digunakan sebagai media pembelajaran siswa. Modul dibuatkan
dalam bentuk cetak serta dalam bentuk £-book.
2. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir
berupa modul pembelajaran AutoCAD. Data yang didapat pada penelitian ini

adalah data tentang kelayakan modul pembelajaran AutoCAD dengan konsep
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pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari. Data tentang kelayakan didapat dari hasil validasi ahli materi, ahli
media, dan respon siswa. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Berikut ini adalah hasil penilaian modul oleh ahli materi, ahli
media, dan siswa.
a. Validasi Modul Oleh Ahli Materi
Ahli materi menilai tentang aspek kesesuaian modul untuk digunakan

sebagai sumber belajar dilihat dari aspek materi yang akan diangkat pada modul
dan penyajian materi dalam modul. Penilaian modul berdasarkan aspek-aspek
berikut, seff instructio, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly.
Hasil penilaian menunjukan jumlah rata-rata skor penilaian oleh dosen dan guru
sebesar 126.
1) Penilaian Aspek Self Instruction

Aspek ini menilai seberapa besar kelayakan modul yang dikembangkan bisa

membuat siswa belajar secara mandiri tanpa bantuan guru. Hasil penilaian

aspek self instruction oleh ahli materi bisa dilihat pada Tabel 12 di bawah ini.

Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Self Instruction.

Skor

NO Pernyataan Rerata
Self Instruction

1. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan 3
siswa.

2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran 35
Menggambar dengan Perangkat Lunak !

3. Materi pada modul sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan 4
siswa.

4. Pengemasan materi membantu siswa dalam memahami pelajaran. 3,5

5. Materi yang ada membantu siswa memecahkan masalah-masalah 35
dalam pembelajaran. !

6. Materi dalam modul dikemas secara runtut. 3,5

7. Materi mendorong siswa untuk belajar aktif secara mandiri. 3,5

8. Contoh dikemas dalam percobaan-percobaan yang menarik minat 35
belajar siswa. !
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NO

Pernyataan

Skor

Rerata
9. Contoh yang diberikan dapat mudah dipahami oleh siswa. 4
10. | Contoh yang tersedia dalam modul lengkap. 4
11. | Materi modul didukung oleh ilustrasi-ilustrasi 3,5
12. | Ilustrasi yang tersedia sesuai dengan materi di dalam modul. 3,5
13. | Ilustrasi yang diberikan mendukung pemahaman materi siswa. 3,5
14. | Ilustrasi yang diberikan cukup lengkap. 3
15. | Soal-soal latihan menuntut siswa untuk berfikir kreatif. 2,5
16. | Soal-soal latihan menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. 3,5
17. | Soal-soal latihan mudah untuk dikerjakan. 3,5
18. | Soal-soal latihan melatih siswa untuk memahami materi 3
pembelajaran.
19. | Tugas mandiri sesuai dengan materi di dalam kegiatan 4
pembelajaran.
20. | Tugas mandiri melatih siswa untuk memahami materi 4
pembelajaran.
21. | Tugas mandiri mudah untuk dikerjakan. 3,5
22. | Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-kegiatan di sekolah. 3
23. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami siswa. 2,5
24. | Rangkuman materi membuat siswa lebih memahami 35
pembelajaran. !
25. | Lembar kontroling progres tugas mandiri menginformasikan 4
tingkat penguasaan siswa.
26. | Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa untuk bekerja 4
keras.
Jumlah Rata-rata butir 90,5

Dari perolehan Tabel 12.

Diketahui:

Rerata aspek self instruction (X) = 90,5

Butir kriteria aspek seff instruction = 26

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,

Skor maksimal ideal = = 26 x 4 = 104

Skor minimal ideal = = 26 x4 = 26

Mi

Sbi

= (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 65

= (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 13
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sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 13
di bawah ini.

Tabel 13. Konversi Skor ke Kategori Aspek Self Instruction

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Shi 84,5 <x <104 Sangat Layak
Mi < x<Mi + 1,5 Sbhi 65 < x < 84,5 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 45,5 <x <65 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 26 < x<45,5 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek seff
instruction sebesar 90,5 berada pada rentang skor 84,5 < x < 104. Jadi,
aspek self instruction untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat
Layak”

Penilaian Aspek Self Contained

Aspek ini berfungsi untuk mengukur seberapa besar kelayakan modul yang
dikembangakan dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam
mempelajari materi yang dikemas dalam satu kesatuan utuh secara tuntas.
Hasil penilaian aspek self contained oleh ahli materi bisa dilihat pada Tabel
14 di bawah ini.

Tabel 14. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Self Contained.

Skor
NO Pernyataan Rerata
Self Contained
1. Kecocokan materi modul dengan silabus. 3,5

Kecocokan materi modul dengan kompetensi yang 3,5
dibutuhkan siswa.

3. | Ketepatan materi modul dalam memuat seluruh kompetensi 3,5
yang dibutuhkan siswa.
Jumlah Rata-rata butir 10,5

Dari perolehan Tabel 14.
Diketahui:

Rerata aspek self contained (X) = 10,5
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Butir kriteria aspek seff contained = 3
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =3 x4 = 12
Skor minimal ideal = =3x1 =3
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 7,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 15
di bawah ini.

Tabel 15. Konversi Skor ke Kategori Aspek Self Contained

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 9,25<x <12 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 7,5 <x<9,25 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 525<x<75 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 3<x<525 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek self contained
sebesar 10,5 berada pada rentang skor 9,25 < x < 12. Jadi, aspek self
contained untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”
Penilaian Aspek Stand Alone

Aspek ini berfungsi untuk menilai modul yang dikembangkan tidak
tergantung dengan media pembelajaran lain baik dalam mempelajari
maupun mengerjakan tugas. Hasil penilaian aspek stand alone oleh ahli

materi bisa dilihat pada Tabel 16 di bawah ini.
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Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Stand Alone.

Skor
NO Pernyataan rata-rata
Self Contained
1. Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan modul lain. 3,5
Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan media 3,5
pembelajaran lain.
Jumlah Rata-rata butir 7

Dari perolehan Tabel 16.

Diketahui:
Rerata aspek stand alone (X) =7
Butir kriteria aspek stand alone = 2
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal ==2x4=38
Skor minimal ideal ==2x1=2
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 17

di bawah ini.

Tabel 17. Konversi Skor ke Kategori Aspek Stand Alone

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 6,5<x <8 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 5<x<6,5 Layak
Mi-1,5 Shi<x<Mi 35<x<5 Cukup Layak
Mi-3 Shi<x<Mi - 1,5 Sbi 2<x<3,5 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek stand alone
sebesar 7 berada pada rentang skor 5 < x < 6,5. Jadi, aspek stand alone

untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Layak”
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4) Penilaian Aspek Adaptive
Aspek ini mengukur seberapa besar kemampuan modul dalam beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Hasil penilaian
aspek adaptive oleh ahli materi bisa dilihat pada Tabel 18 di bawah ini.

Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Adaptive.

NO Pernyataan Rsel:::a
Adaptive

1. Modul dapat digunakan sesuai dengan perkembangan 3
teknologi dan informasi.

2. Modul dapat digunakan di dalam ataupun luar kelas. 3
Jumlah Rata-rata butir 6

Dari perolehan Tabel 18.

Diketahui:
Rerata aspek adaptive (X) =6
Butir kriteria aspek adaptive = 2
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =2x4 =8
Skor minimal ideal = =2x1 =2
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 19

di bawah ini.
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Tabel 19. Konversi Skor ke Kategori Aspek Adaptive

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Sbi 6,5<x <8 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 5<x<6,5 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 35<x<5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 2<x<3,5 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek adaptive

sebesar 6 berada pada rentang skor 5 < x < 6,5. Jadi, aspek adaptive untuk

modul ini termasuk ke dalam kategori “Layak”

Penilaian Aspek User Friendly

Aspek ini berfungsi untuk menilai instruksi yang diberikan di dalam modul

mampu membantu dan memudahkan siswa dalam mengolah informasi. Hasil

penilaian aspek user friendly oleh ahli materi bisa dilihat pada Tabel 20 di

bawah ini.

Tabel 20. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek User Friendly.

Skor
NO Pernyataan rata-rata
User Friendly
1. | Instruksi pada modul mudah dipahami. 3,5
2. Istilah yang digunakan dalam instruksi mudah dipahami. 3,5
3. | Gambar dan Tabel yang disajikan mudah dipahami. 3,5
4. | Gambar dan Tabel menunjukan kejelasan informasi. 4
Jumlah Rata-rata butir 14,5

Dari perolehan Tabel 20.

Diketahui:

Rerata aspek user friendly (X) = 14,5

Butir kriteria aspek user friendly = 4

Skor tertinggi = 4
Skor terendah = 1

Maka,
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Skor maksimal ideal = =4x4=16

Skor minimal ideal ==4x1=4

Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 10
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 21
di bawah ini.

Tabel 21. Konversi Skor ke Kategori Aspek User Friendly

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 13<x £16 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 10 <x=<13 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 7<x=10 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 4<x=27 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek user friendly
sebesar 14,5 berada pada rentang skor 10 < x < 13. Jadi, aspek user

friendly untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Layak”

b. Validasi Modul Oleh Ahli Media

Tahap ini bertujuan untuk menilai modul yang dikembangkan mampu

menghadirkan pebelajaran yang efektif dan efisien. Ahli media menilai tentang

beberapa aspek mutu modul seperti, format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi kosong), dan konsistensi. Hasil penelitian menunjukan

jumlah rata-rata skor penilaian oleh dosen ahli media sebesar 131.

a.

Penilaian Aspek Format

Penilaian ini bertujuan untuk menilai seberapa besar format yang digunakan
pada modul mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Hasil penilaian aspek format oleh ahli media bisa dilihat pada Tabel 22 di

bawah ini.
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Tabel 22. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Format.

NO Pernyataan Skor

Format

1. | Format kolom yang digunakan sudah tepat. 3

w

Format kertas, tata letak dan format pengetikan sudah baik.

3. | Icon berupa cetak tebal, cetak miring dalam modul sudah 4
sesuai kebutuhan.

4. Penggunaan gambar dalam modul sudah sesuai kebutuhan. 4

Jumlah skor 14

Dari perolehan Tabel 22.

Diketahui:
Jumlah skor aspek format (X) = 14
Butir kriteria aspek format = 4
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =4x4=16
Skor minimal ideal ==4x1=4
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 10
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 23
di bawah ini.

Tabel 23. Konversi Skor ke Kategori Aspek Format

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 13<x £16 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 10 <x <13 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 7<x=<10 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 4<x=27 Kurang
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Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek format
sebesar 14 berada pada rentang skor 13 < x < 16. Jadi, aspek format untuk
modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Organisasi

Penilaian ini bertujuan untuk menilai seberapa besar organisasi yang
digunakan pada modul yang dikembangkan mampu memberikan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil penilaian aspek organisasi oleh
ahli media bisa dilihat pada Tabel 24 di bawah ini.

Tabel 24. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Organisasi

NO Pernyataan Skor
Organisasi
1. | Bagian-bagian kelengkapan modul sudah cukup lengkap. 3
2. Konsep sesuai dengan penjelasan isi modul. 3
3. | Konsep materi mudah ditemukan oleh pengguna 3
4. Materi Pembelajaran disajikan secara berurutan. 4
5. | Penyajian gambar sudah sesuai dengan kebutuhan modul. 3
6. | Penyajian ilustrasi sudah sesuai dengan kebutuhan dalam
penyampaian isi modul. 3
7. | Penyajian naskah (teks), gambar, dan ilustrasi proposional. 4
8. | Susunan antar bab, antar unit, dan antar paragraf terstruktur
secara baik. 4
9 Alur antar bab, antar unit, dan antar paragraf mudah
dipahami. 3
Jumlah skor 30

Dari perolehan Tabel 24.

Diketahui:
Jumlah skor aspek organisasi (X) = 30
Butir kriteria aspek organisasi = 9
Skor tertinggi = 4
Skor terendah = 1

Maka,
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Skor maksimal ideal = =9x4 =36

Skor minimal ideal ==9x1=9

Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 22,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 4,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 25
di bawah ini.

Tabel 25. Konversi Skor ke Kategori Aspek Organisasi

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 29,25 <x <36 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 22,5 <x <295 Layak
Mi-1,5 Sbhi<x<Mi 15,75 <x <225 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 9 <x < 15,75 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek organisasi
sebesar 30 berada pada rentang skor 29,25 < x < 36. Jadi, aspek organisasi
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Daya Tarik

Penilaian ini bertujuan untuk menilai kemampuan modul yang
dikembangakan dalam menarik perhatian siswa dalam menggunakan modul
yang dikembangkan sebagai bahan ajar. Hasil penilaian aspek daya tarik
oleh ahli media bisa dilihat pada Tabel 25 di bawah ini.

Tabel 26. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Daya Tarik

NO Pernyataan Skor
Daya Tarik

1. | Pemilihan warna pada sampul menarik. 4
Penggunaan gambar ilustrasi pada sampul sesuai dengan isi
modul. 4

3. | Kombinasi warna, bentuk, dan ukuran huruf pada bagian
sampul sudah serasi.

4. | Pemberian gambar ilustrasi pada bagian modul menarik.

5. Pengemasan tiap latihan dan tugas mandiri menarik.

IR ES

Jumlah skor
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Dari perolehan Tabel 26.

Diketahui:
Jumlah skor aspek daya tarik (X) = 19
Butir kriteria aspek daya tarik = 5
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =5x4 =20
Skor minimal ideal ==5x1=5
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 12,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 27
di bawah ini.

Tabel 27. Konversi Skor ke Kategori Aspek Daya Tarik

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 16,25 <x <20 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 12,5 <x £16,25 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 8,75<x=<124 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 5<x<8,75 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek daya tarik
sebesar 19 berada pada rentang skor 16,25 < x < 20. Jadi, aspek daya tarik
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

. Penilaian Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf

Penilaian ini bertujuan untuk menilai penggunaan bentuk dan ukuran huruf

yang digunakan dalam modul yang dikembangkan mudah untuk dibaca oleh
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siswa. Hasil penilaian aspek bentuk dan ukuran huruf oleh ahli media bisa
dilihat pada Tabel 28 di bawah ini.

Tabel 28. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Bentuk dan Huruf

NO Pernyataan Skor

Bentuk dan Ukuran Huruf

1. Bentuk dan ukuran huruf pada sampul terbaca dengan
jelas.

Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul mudah dibaca.

Bentuk dan ukuran huruf pada judul modul sudah tepat.

Bentuk dan ukuran huruf pada sub judul sudah tepat.

AIDID DD

Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul sudah tepat.

CYCIFSINMIN

Perbandingan bentuk dan ukuran huruf antar judul, sub
judul, dan isi modul sudah tepat.

INES

Jumlah skor

Dari perolehan Tabel 28.

Diketahui:
Jumlah skor aspek bentuk dan ukuran huruf (X) = 24
Butir kriteria aspek daya tarik = 6
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =6x4 =24
Skor minimal ideal ==6x1=6
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 15
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 3

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 29

di bawah ini.
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Tabel 29. Konversi Skor ke Kategori Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Sbi 195<x <24 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 15 <x<19,5 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 105<x<15 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 6 <x<10,5 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek bentuk dan
ukuran huruf sebesar 24 berada pada rentang skor 19,5 < x

aspek bentuk dan ukuran huruf untuk modul ini termasuk ke dalam kategori

“Sangat Layak”.

Penilaian Ruang (Spasi Kosong)

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur tingkat ke efektifan pemberian ruang
(spasi kosong) dalam memberikan kesempatan jeda kepada siswa ketika

mepelajari modul yang dikembangkan. Hasil penilaian aspek ruang (spasi

kosong) oleh ahli media bisa dilihat pada Tabel 30 di bawah ini.

Tabel 30. Hasil Validasi Ahli Media dari Ruang (Spasi Kosong)

NO Pernyataan Skor
Ruang (spasi kosong)
L. Ruang (spasi kosong) pada sampul sudah cukup. 4
Ruang (spasi kosong) pada bagian materi pembelajaran
sudah tepat. 4
3. Ukuran spasi antar baris cukup. 3
4. | Ukuran spasi antar paragraf cukup. 3
5. Ukuran spasi antar sub bab cukup. 3
Jumlah skor 17

Dari perolehan Tabel 30.

Diketahui:

Jumah skor aspek ruang (X) = 17

Butir kriteria aspek ruang = 5
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1
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Maka,

Skor maksimal ideal = =5x4 =20

Skor minimal ideal ==5x1=5

Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 12,5
Sbi

= (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 31

dibawah ini.

Tabel 31. Konversi Skor ke Kategori Aspek Ruang

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Sbhi 16,25 <x <20 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 12,5 <x £ 16,25 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 8,75<x=<125 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Shi 5<x<8,75 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek ruang (spasi

kosong) sebesar 17 berada pada rentang skor 16,25 < x < 20. Jadi, aspek

ruang (spasi kosong) untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat

Layak

”
.

Penilaian Aspek Konsistensi

Penilaian ini bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi penggunaan bentuk

dan ukuran huruf, spasi dan tata letak pengetikan dalam modul yang

digunakan. Hasil penilaian aspek konsistensi oleh ahli media bisa dilihat pada

Tabel 32 di bawah ini.

Tabel 32. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Konsistensi

NO Pernyataan Skor
Konsistensi

1. Format desain pada setiap bab konsisiten. 3

2. | Penggunaan desain untuk contoh pada setiap bab konsisiten. 3

3. | Jenis huruf pada setiap bab konsisten. 4

4. Ukuran spasi antar baris konsisten. 3
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NO Pernyataan Skor
5. | Ukuran spasi antar paragraf konsisten. 3
6. Ukuran spasi antar sub bab konsisten. 3
7. | Tata letak antar paragraf konsisten. 4
8. | Tata letak antar sub bab konsisten. 4
Jumlah skor 27

Dari perolehan Tabel 32.

Diketahui:
Jumah skor aspek ruang (X) = 27
Butir kriteria aspek ruang = 8
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =8x4 =32
Skor minimal ideal ==8x1=38
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 20
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 4

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 33
di bawah ini.

Tabel 33. Konversi Skor ke Kategori Aspek Konsistensi

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 26 <x £32 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 20<x <26 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 14 <x<20 Cukup Layak
Mi-3 Shi<x<Mi — 1,5 Sbhi 8<x<14 Kurang

Berdasarkan data evaluasi ahli materi, rerata skor untuk aspek konsistensi
sebesar 27 berada pada rentang skor 26 < x < 32. Jadi, aspek konsistensi

untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.
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c. Data Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan setelah validasi modul oleh ahli media dan

ahli materi yang telah dianalisis, direvisi dan modul telah dinyatakan layak

digunakan di lapangan. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui pendapat awal

siswa terhadap modul yang dikembangkan. Aspek yang dinilai siswa meliputi,

media, materi, bahasa, dan pembelajaran modul. Data hasil uji coba produk

diperoleh dengan menggunakan angket yang terdiri dari 27 pertanyaan. Jumlah

siswa yang mengikuti uji coba produk berjumlah 11 siswa. Berikut adalah hasil

uji coba produk.

1) Penilaian Aspek Media

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur modul yang dikembangkan dapat

menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil penilaian aspek

media oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 34 di bawah ini.

Tabel 34. Hasil Uji Coba Produk dari Aspek Media

Rerata
NO Pernyataan Skor
Media
1. | Gambar dalam modul memperjelas materi yang dipelajari. 3,73
2. | Gambar dalam modul menarik. 3,27
3. | Ilustrasi dalam modul memudahkan untuk memahami materi 35
pembelajaran. !
4. | Ilustrasi di dalam modul menarik 3,18
5. | Tulisan pada sampul memberikan informasi tentang isi modul. 3,73
6. | Desain sampul modul menarik. 3,36
7. | Pemilihan dan kombinasi warna pada bagian-bagian modul 318
tepat. !
8. | Pemilihan dan kombinasi warna membantu keterbacaan teks. 2,89
Jumlah rerata skor 26,8

Dari perolehan Tabel 34.

Diketahui:

Jumah rerata skor aspek media (X) = 26,8
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Butir kriteria aspek media = 8
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =8x4 =32
Skor minimal ideal ==8x1=8
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 20
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 4

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 35
di bawah ini.

Tabel 35. Konversi Skor ke Kategori Aspek Media

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Sbhi 26 <x <32 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 20<x <26 Layak
Mi-1,5 Sbhi<x<Mi 14 <x<20 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Shi 8<x=<14 Kurang

Berdasarkan data hasil uji coba produk, rerata skor untuk aspek media
sebesar 26,8 berada pada rentang skor 26 < x < 32. Jadi, aspek media
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Materi

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kesesuaian materi yang disusun
dalam modul yang dikembangkan dengan kebutuhan siswa. Hasil penilaian

aspek materi oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 36 di bawah ini.
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Tabel 36. Hasil Uji Coba Produk dari Aspek Materi

NO Pernyataan Rselzg:a
Materi

1. | Materi dalam modul sesuai dengan kompetensi yang 373
dibutuhkan. !

2. | Materi dalam modul membantu saya menyelesaikan 327
permasalahan ketersediaan sumber belajar. !

3. | Soal latihan yang diberikan sesuai dengan materi yang 35
disampaikan. !

4. | Tugas mandiri yang diberikan sesuai dengan materi yang 318
disampaikan. !
Jumlah rerata skor 13,6

Dari perolehan Tabel 36.

Diketahui:
Jumah rerata skor aspek materi (X) = 13,6
Butir kriteria aspek materi = 4
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =4x4 =16
Skor minimal ideal ==4x1=4
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 10
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 2

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 37
di bawah ini.

Tabel 37. Konversi Skor ke Kategori Aspek Materi

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Sbi 13<x £16 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 10 <x <13 Layak
Mi-1,5 Shi<x<Mi 7<x<10 Cukup Layak
Mi-3 Shi<x<Mi — 1,5 Shi 4<x=s7 Kurang
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3)

Berdasarkan data hasil uji coba produk, rerata skor untuk aspek materi
sebesar 13,6 berada pada rentang skor 13 < x < 16. Jadi, aspek materi
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Bahasa

Penilaian ini betujuan untuk mengukur tingkat kemudahan memahami
bahasa yang digunakan dalam modul yang dikembangkan. Hasil penilaian
aspek bahasa oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 38 di bawah ini.

Tabel 38. Hasil uji coba produk dari aspek bahasa

Rerata

NO Pernyataan Skor
Bahasa

1. | Materi yang disampaikan menggunakan bahasa yang 355

mudah dipahami.

2. | Materi yang disampaikan dengan bahasa yang komunikatif. 3,73

Jumlah rerata skor 7,27

Dari perolehan Tabel 38.

Diketahui:
Jumah rerata skor aspek bahasa (X) = 7,27
Butir kriteria aspek materi = 2
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal ==2x4=8
Skor minimal ideal ==2x1=2
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 39

di bawah ini.
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Tabel 39. Konversi skor ke kategori aspek bahasa

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Sbi 6,5<x <8 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 5<x<6,5 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 35<x<5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 2<x<3,5 Kurang

Berdasarkan data hasil uji produk, rerata skor untuk aspek bahasa sebesar
7,27 berada pada rentang skor 6,5 < x < 8. Jadi, aspek bahasa untuk
modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Pembelajaran Modul

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan modul yang
dikembangkan dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil penilaian aspek pembelajaran modul oleh siswa
bisa dilihat pada Tabel 40 di bawah ini.

Tabel 40. Hasil Uji Coba Produk dari Aspek Pembelajaran Modul

Rerata
NO Pernyataan Skor
Pembelajaran Modul
1. | Saya dapat belajar dengan cepat menggunakan modul ini. 3,18
2. | Modul ini membantu saya dalam melakukan pembelajaran. 3,27
3. | Modul ini membuat saya aktif belajar karena permasalahan- 318
permasalahan yang ada di dalamnya. !
4. | Modul ini membantu saya dalam pemecahan masalah 336
terkait Computer Aided Design. !
5. | Saya dapat lebih fokus belajar menggunakan modul ini. 3,18
6. | Modul ini membantu saya dalam memahami materi 35
pembelajaran. !
7. | Modul ini memudahkan untuk belajar sesuai kemampuan 3 64
saya. !
8. Modul ini membantu meningkatkan kreatifitas saya. 3,3
9. | Soal-soal latihan dalam modul membuat saya Ilebih 34
memahami materi pembelajaran. !
10. | Tugas mandiri dalam modul membuat saya tertarik dalam 318
mempelajari Computer Aided Design (AutoCAD) !
11. | Modul ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar. 3,36
12. | Saya menggunakan modul ini sebagai bahan belajar. 3,36
13. | Saya merasa senang ketika belajar menggunakan modul ini. | 3,55
Jumlah rerata skor 43,5
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Dari perolehan Tabel 40.

Diketahui:
Jumah rerata skor aspek pembelajaran modul (X) = 43,5
Butir kriteria aspek pembelajaran modul = 13
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =13x4 =52
Skor minimal ideal ==13x1=13
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 32,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 6,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti Tabel 41 di
bawah ini.

Tabel 41. Konversi Skor ke Kategori Aspek Pembelajaran Modul

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Sbi 42,25 <x <52 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 32,5 <x<42,25 Layak
Mi-1,5 Sbhi<x<Mi 22,75 <x<£32,5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 13 <x<22,75 Kurang

Berdasarkan data hasil uji produk, rerata skor untuk aspek pembelajaran
modul sebesar 43,5 berada pada rentang skor 42,25 < x < 52. Jadi, aspek
pembelajaran modul untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat
Layak”.
d. Data Hasil Uji Coba Pemakaian
Penentuan kelayakan modul pembelajaran diukur melalui hasil uji coba

pemakaian. Uji coba pemakaian merupakan uji coba tahap akhir sebelum modul
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bisa digunakan menjadi bahan ajar dalam kegiatan belajar di kelas. Uji coba
pemakaian dilakukan setelah mengetahui hasil penilaian uji coba produk.

Data uji coba pemakaian terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu, media,
materi, bahasa, dan pembelajaran modul. Data hasil uji coba pemakaian
diperoleh dengan menggunakan angket yang terdiri dari 27 pertanyaan. Data
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
kelayakan modul pembelajaran yang sedang dikembangkan sebelum digunakan
dalam lingkup sebenarnya. Berikut adalah data hasil uji coba pemakaian.

1) Penilaian Aspek Media
Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan modul yang
dikembangkan dapat menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Hasil penilaian aspek media oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 42 di bawah
ini.

Tabel 42. Hasil Uji Coba Pemakaian dari Aspek Media

Rerata

NO Pernyataan Skor
Media

1. | Gambar dalam modul memperjelas materi yang dipelajari. 3,57

3. | Ilustrasi dalam modul memudahkan untuk memahami 362
materi pembelajaran. !

4. | Ilustrasi di dalam modul menarik 3,21

5. | Tulisan pada sampul memberikan informasi tentang isi 3 64
modul. !

6. | Desain sampul modul menarik. 3,66

7. | Pemilihan dan kombinasi warna pada bagian-bagian modul 31
tepat. !

8. | Pemilihan dan kombinasi warna membantu keterbacaan 311
teks. !
Jumlah rerata skor 23,9

Dari perolehan Tabel 42.

Diketahui:
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2)

Jumah rerata skor aspek media (X) = 23,9

Butir kriteria aspek media = 7

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = 7x4 =28
Skor minimal ideal = 7x1=7
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 17,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 3,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 43

di bawah ini.

Tabel 43. Konversi Skor ke Kategori Aspek Media

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 22,75 <x £28 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 17,5< x £ 22,75 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 12,25< x < 17,5 Cukup Layak
Mi-3 Shi<x<Mi— 1,5 Shi 3,5<x=12,25 Kurang

Berdasarkan data hasil uji coba pemakaian, rerata skor untuk aspek media

sebesar 23,9 berada pada rentang skor 22,75 < x < 28. Jadi, aspek media

untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Materi

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kesesuaian materi yang disusun

dalam modul yang dikembangkan dengan kebutuhan siswa. Hasil penilaian

aspek materi oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 44 di bawah ini.
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Tabel 44. Hasil Uji Coba Pemakaian dari Aspek Materi

Rerata

NO Pernyataan Skor
Materi

1. | Materi dalam modul sesuai dengan kompetensi yang

. 3,52
dibutuhkan.

2. | Materi dalam modul membantu saya menyelesaikan

. . 3,41
permasalahan ketersediaan sumber belajar.

4. | Tugas mandiri yang diberikan sesuai dengan materi yang 321
disampaikan. !
Jumlah rerata skor 9,9

Dari perolehan Tabel 43.

Diketahui:

Jumah rerata skor aspek materi (X) =9,9
Butir kriteria aspek materi = 3
Skor tertinggi = 3
Skor terendah = 1
Maka,
Skor maksimal ideal = 3 x4 =12
Skor minimal ideal = 4x1=3
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 7,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti Tabel 45 di
bawah ini.

Tabel 45. Konversi Skor ke Kategori Aspek Materi

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Shi 9,75<x £12 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 7,5 <x<9,75 Layak
Mi-1,5 Sbhi<x<Mi 525<x<7,5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 3<x<5,25 Kurang
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Berdasarkan data hasil uji coba pemakaian, rerata skor untuk aspek materi
sebesar 9,9 berada pada rentang skor 9,75 < x < 12. Jadi, aspek materi
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Aspek Bahasa

Penilaian ini betujuan untuk mengukur tingkat kemudahan memahami
bahasa yang digunakan dalam modul yang dikembangkan. Hasil penilaian
aspek bahasa oleh siswa bisa dilihat pada Tabel 46 di bawah ini.

Tabel 46. Hasil Uji Coba Pemakaian dari Aspek Bahasa

Rerata
NO Pernyataan Skor
Bahasa
1. | Materi yang disampaikan menggunakan bahasa yang mudah 33
dipahami. !
2. | Materi yang disampaikan dengan bahasa yang komunikatif. 3,4
Jumlah rerata skor 6,76

Dari perolehan Tabel 46.

Diketahui:
Jumah rerata skor aspek bahasa (X) = 6,76
Butir kriteria aspek materi = 2
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal ==2x4=8
Skor minimal ideal ==2x1=2
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 1

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 47

di bawah ini.
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Tabel 47. Konversi Skor ke Kategori Aspek Bahasa

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Sbi<x<Mi + 3 Sbi 6,5<x <8 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 5<x<6,5 Layak
Mi-1,5 Sbi<x<Mi 35<x<5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi - 1,5 Sbi 2<x<3,5 Kurang

Berdasarkan data hasil uji pemakaian, rerata skor untuk aspek bahasa
sebesar 6,76 berada pada rentang skor 6,5 < x < 8. Jadi, aspek bahasa
untuk modul ini termasuk ke dalam kategori “Sangat Layak”.

Penilaian Pembelajaran Modul

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan modul yang
dikembangkan dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil penilaian aspek pembelajaran modul oleh siswa
bisa dilihat pada Tabel 48 di bawah ini.

Tabel 48. Hasil Uji Coba Pemakaian dari Aspek Pembelajaran Modul

Rerata
NO Pernyataan Skor
Pembelajaran Modul
1. | Saya dapat belajar dengan cepat menggunakan modul ini. 3,21
2. | Modul ini membantu saya dalam melakukan pembelajaran. 3,38
3. | Modul ini membuat saya aktif belajar karena permasalahan- 3
permasalahan yang ada di dalamnya.
4. | Modul ini membantu saya dalam pemecahan masalah terkait 331
Computer Aided Design. !
5. | Saya dapat lebih fokus belajar menggunakan modul ini. 3,14
6. | Modul ini membantu saya dalam memahami materi 38
pembelajaran. !
7. | Modul ini memudahkan untuk belajar sesuai kemampuan 317
saya. !
8. | Modul ini membantu meningkatkan kreatifitas saya. 3,14
9. | Soal-soal latihan dalam modul membuat saya lebih 31
memahami materi pembelajaran. !
10. | Tugas mandiri dalam modul membuat saya tertarik dalam 317
mempelajari Computer Aided Design (AutoCAD) !
11. | Modul ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar. 3,07
12. | Saya menggunakan modul ini sebagai bahan belajar. 3,38
13. | Saya merasa senang ketika belajar menggunakan modul ini. 3,45
Jumlah rerata skor 41,8

91




Dari perolehan Tabel 48.

Diketahui:
Jumah rerata skor aspek pembelajaran modul (X) = 43,5
Butir kriteria aspek pembelajaran modul = 13
Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Maka,
Skor maksimal ideal = =13x4 =52
Skor minimal ideal ==13x1=13
Mi = (1/2) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 32,5
Sbi = (1/6) (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) = 6,5

sehingga dapat dibuat tabel konversi skor ke kategori seperti pada Tabel 49
di bawah ini.

Tabel 49. Konversi skor ke kategori aspek pembelajaran modul

Rentang Skor Kategori
Mi+1,5 Shi<x<Mi + 3 Sbi 42,25 <x <52 Sangat Layak
Mi < x< Mi + 1,5 Sbi 32,5 <x<42,25 Layak
Mi-1,5 Sbhi<x<Mi 22,75 <x<£32,5 Cukup Layak
Mi-3 Sbi<x<Mi — 1,5 Sbi 13 <x<22,75 Kurang

Berdasarkan data hasil uji pemakaian, rerata skor untuk aspek pembelajaran

modul sebesar 41,8 berada pada rentang skor 32,5 < x < 42,25. Jadi, aspek

pembelajaran modul untuk modul ini termasuk ke dalam kategori * Layak”.
3. Persentase Kelayakan

Persentase jumlah skor menurut sugiyono:

skor kenyataan

x 100%

Kelayakan % =
clayakan 7o skor diharapkan
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Keterangan:

Nilai kenyataan = total skor dari instrumen yang telah diisi oleh responden.

Nilai diharapkan = total skor dari instrumen dengan asumsi setiap butir
dijawab sangat sesuai (SS) dengan skor 4

Dengan kriteria:

0% < kelayakan% < 25%, tidak layak

25% < kelayakan% < 50%, kurang layak

50% < kelayakan% < 75%, layak

75% < kelayakan% < 100%, sangat layak

1. Presentase Kelayakan Oleh Ahli Materi
_ skor kenyataan 128,5

Kelayakan % = x 100% = x 100% = 86,8%
148 148

2. Presentase Kelayakan Oleh Ahli Materi

k k t 131
Kelayakan % _ JXOT ReMYArAan  100% = —— X 100% = 89%
148 148

3. Presentase Kelayakan Oleh Siswa

kor k t 82,3
Kelayakan % - o7 Xy X 100% = —= x 100% = 82%
148 100

Berdasarkan data di atas, maka didapat grafik persentase kelayakan modul

seperti gambar berikut ini:

100%
80%

60%

Persentase Kelayakan

40%

Ahli Materi Ahli Media Respon Siswa

Gambar 4. Grafik Kelayakan Modul
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B. Pembahasan
1. Hasil Pengembangan

Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan suatu
produk, baik yang belum ada ataupun yang telah ada kemudian dikembangkan
melalui suatu proses yang sistematis. Penelitian pengembangan ini dimaksudkan
untuk menghasilkan produk berupa modul pembelajaran AutoCAD dengan
konsep pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari. Modul yang dikembangkan akan digunakan oleh siswa kelas XI yang
sedang menempuh mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak.

Penyusunan Modul yang dikembangkan ini didasari oleh permasalahan
yang ditemukan penulis dalam pembelajaran Menggambar dengan Perangkat
Lunak di kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari. Masalah
yang timbul pada pembelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak, adalah
kurangnya prestasi belajar siswa yang disebabkan faktor-faktor berupa bahan
ajar, media pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru.

Bahan ajar yang ada di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari
pada mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak tidak sesuai dengan
silabus mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak, siswa lebih
banyak diajarkan program ArchiCAD untuk membuat gambar kerja dibandingkan
menggunakan program AutoCAD. Media pembelajaran di Jurusan Teknik
Arsitektur modul yang ada belum mampu memberikan kompetensi membuat
gambar kerja kepada siswa karena masih modul yang ada masih menekankan
pada pengenalan fungsi-fungsi yang ada pada program AutoCAD. Strategi

pembelajaran yang diterapkan oleh guru di Jurusan Teknik Arsitektur peneliti
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nilai belum efektif sehingga menyebabkan siswa tergantung pada bantuan teman
dan belajar secara tidak mandiri.

Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas pembelajaran yang dapat
menigkatkan kompetensi siswa sehingga ketika lulus nanti kompetensi siswa
sesuai dengan yang dibutuhkan industri. Modul AutoCAD dengan konsep
pembelajaran berbasis proyek merupakan modul yang memiliki materi yang
aplikatif dalam membuat gambar kerja menggunakan AutoCAD, sehingga dapat
berfungsi sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Borg & Gall (1983). Model pengembangan ini dipilih karena pada
model ini proses penilaian produk melalu 3 tahap penilaian, yaitu penilaian oleh
ahli materi dan ahli media, penilaian awal oleh siswa, dan penilaian akhir oleh
siswa. Sehingga apabila produk dikembangkan sesuai dengan prosedur
pengembangan ini akan menghasilkan produk yang bermutu dan layak
digunakan sebagai sumber belajar.

Program AutoCAD yang digunakan pada pengembangan modul ini adalah
AutoCAD 2011. Penggunaan AutoCAD 2011 dikarenakan AutoCAD ini sangat
ringan digunakan karena tidak membutuhkan spesifikasi computer yang tinggi.
Selain itu alasan pemilihan AutoCAD 2011 agar modul yang dikembangkan bisa
digunakan pada AutoCAD versi terbaru maupun AutoCAD versi yang lebih lama.
Hal ini dikarenakan tampilan pada AutoCAD 2011 masih bias menggunakan
tampilan AutoCAD versi lebih lama dan juga fungsi-fungsi pada AutoCAD 2011

juga sudah terdapat pada AutoCAD versi terbaru.
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Modul ini disusun berdasarkan konsep Pembelajaran Berbasis Proyek.
Pembelajaran ini dipilih karena sesuai dengan Kurikulum 2013 vyaitu student
center learning. Pada pembelajaran ini siswa terlibat langsung dilingkungan
kehidupan nyata dalam memecahkan masalah sehingga pengetahuan yang
diperoleh lebih permanen (Gatot dan Joko: 2014). Pembelajaran berbasis proyek
memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna untuk pembelajar dewasa, seperti mereka yang sedang
belajar di perguruan tinggi atau pelatihan untuk memasuki dunia kerja. Model
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengolah pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks
berdasarkan permasalahan diberikan kepada siswa sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata, dan menuntut siswa untuk
melakukan kegiatan merancang, melakukan kegiatan investigasi/penyelidikan,
memecahkan masalah, membuat keputusan, memberiakan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Pembelajaran mandiri
menurut Daryanto (2013) merupakan salah satu fungsi modul yaitu menyediakan
sumber belajar mandiri bagi siswa.

Pengujian kelayakan modul melibatkan 3 tahap penilaian, yaitu validasi
desain oleh ahli materi dan media, uji coba produk dan uji coba pemakaian.
Pada tahap validasi desain terdapat beberapa saran dan revisi yang diberikan

sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Garis lisplang pada modul tidak tegak lurus dengan garis kerpus. Seharusnya
garis sudut lisplang dengan garis kerpus membentuk sudut 90° sesuai
dengan keadaan nyata di lapangan.

Penggunaan genteng beton pada kuda-kuda diganti dengan genteng
multiroof sesuai dengan SNI yang berlaku.

Belum terdapat detail baut pada kuda-kuda baja ringan.

Notasi garis kerpus, garis atap, dan garis talang masih sama. Seharusnya
dibedakan agar mempermudah dalam pembacaan gambar.

Penamaan pondasi yang keliru.

Format penulisan yang masih salah seperti kata asing tidak dicetak miring
dan penggunaan bullet diganti dengan number.

Kolom tugas mandiri diganti dengan gambar etiket gambar, untuk melatih
siswa dalam membuat etiket gambar.

Terdapat beberapa kata yang masih salah ejaan.

Semua revisi tersebut kemudian digunakan untuk memperbaiki modul sebelum

dilakukan uji coba produk. Revisi dilakukan agar pembelajaran dalam modul lebih

efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa.

Dari proses validasi didapat 2 tahap penilaian kelayakan modul. Yaitu dari ahli

media dan ahli materi. Berikut ini hasil kelayakan dari ahli media dan ahli materi.

Tabel. 50 Penilaian Kelayakan Modul Ahli Materi

No Aspek Penilian Jumlah Skor Kategori
1. Self Instruction 90,5 Sangat Layak
2. Self Contained 10,5 Sangat Layak
3. Stand Alone 7 Layak

4. Adaptive 6 Layak

5. User Friendly 14,5 Layak
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Dari penilaian ahli materi didapat total skor 128 dengan presentase kelayakan
modul sebesar 86,8 % dan termasuk kedalam kategori “sangat layak”.

Tabel 51. Penilaian Kelayakan Modul Ahli Media

No Aspek Penilian Jumlah Skor Kategori

1. Format 14 Sangat Layak
2. Organisasi 30 Sangat Layak
3. Daya Tarik 19 Sangat Layak
4. | Bentuk dan Ukuran Huruf 24 Sangat Layak
5. Ruang (spasi Kosong) 17 Sangat Layak
6. Konsistensi 27 Sangat Layak

Dari penilaian ahli media didapat total skor 131 dengan presentase kelayakan
modul sebesar 89 % dan termasuk kedalam kategori “sangat layak”

Uji coba produk diikuti oleh 11 orang siswa kelas XI Arsitektur A Jurusan
Teknik Arsitektur. Uji coba ini bertujuan untuk melihat kelayakan modul awal.
Pada uji coba produk siswa terlihat sangat antusis dengan modul yang
dikembangkan. Sikap antusis tersebut hadir karena materi yang ada pada modul
mampu menyelesaikan kesulitan belajar yang mereka alami. Dari uji coba produk
didapat beberapa saran perbaikan, yaitu terdapat beberapa detail ukuran dan
simbol yang tidak jelas. Saran tersebut kemudian dijadikan sebagai acuan dalam
merevisi modul sebelum dilakukan uji coba pemakaian.

Uji Pemakaian diikuti oleh 29 orang siswa kelas XI Arsitektur B Jurusan
Teknik Arsitektur. Uji coba pemakaian merupakan uji coba yang menentukan
apakah nantinya modul layak digunakan sebagai media pembelajaran. Respon
siswa pada uji coba ini sama dengan pada saat uji coba produk. Siswa sangat
antusias mempelajari materi yang ada pada modul. Dari uji coba pemakaian
didapat beberapa saran perbaikan sebelum produk di produksi secara masal,

yaitu modul sebaiknya di cetak menjadi berwarna agar sesuai dengan keadan

98



nyata pada saat menggambar dengan AutoCAD. Penilaian kelayakan modul
diambil dari hasil uji coba pemakaian. Hasil penilaian kelayalan modul
berdasarkan respon siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 52. Penilaian Kelayakan Modul Akhir

No Aspek Penilian Jumlah Skor Kategori
1. | Media 27,2 Sangat Layak
2. | Materi 13,3 Sangat Layak
3. | Bahasa 6,76 Sangat Layak
4. | Pembelajaran Modul 41,8 Layak

Dari penilaian ahli media didapat total skor 100 dengan presentase kelayakan
modul sebesar 82 % dan termasuk kedalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan
hasil penilain dari ahli media, ahli materi dan respon siswa maka disimpulkan
modul yang dikembangkan telah layak digunakan sebagai media pembelajaran
pada mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak.

Setelah melalui tahap penilaian kelayakan maka modul siap diproduksi
secara masal untuk digunakan sebagai media pembelajaran mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak kelas XI Jurusan Teknik Arsitektur SMK
Negeri 2 Wonosari. Modul yang dikembangkan akan dicetak menjadi buku dan
juga e-book.

2. Keunggulan Modul yang Dikembangkan

Selain dinyatakan layak digunakan sebagai modul pembelajaran modul
yang dikembangakan juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
modul yang sudah ada di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari,
seperti:

a) Modul yang dikembangkan memberikan pengalaman langsung kepada siswa

dalam menggambar menggunakan AutoCAD.
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b)

d)

3.

Modul yang dikembangkan tidak hanya berisi bagaimana menggunakan
perintah AutoCAD namun juga mengajarkan siswa bagaimana membuat
gambar kerja dengan AutoCAD.

Konsep pembelajaran berbasis proyek pada modul memberikan kesempatan
pada siswa untuk menunjukan dan mengembangkan kemampuannya dalam
mendesain rumah tinggal sederhana.

Pada modul yang dikembangkan siswa juga mampu mengukur
kemampuannya secara mandiri.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki tiga keterbatasan, yaitu:

a)

b)

Pengengmbangan modul ini diuji cobakan di satu skolah yaitu SMK Negeri 2
Wonosari.

Penelitian pengembangan ini tidak melakukan penelitian efektifitas produk
yang dihasilkan karena keterbatasan waktu penelitian.

Materi yang ada pada modul belum memuat seluruh kompetesi dasar yang

ada pada mata pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul pembelajaran
AutoCAD dengan konsep pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik
Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dari penelitian ini telah dihasilkan modul pembelajaran AutoCAD untuk kelas
XI Jurusan Teknik Arsitektur di SMK Negeri 2 Wonosari. Produk
dikembangkan menggunakan 10 langkah model pengembangan Borg & Gall
(1983). Langkah-langkah tersebut meliputi: (1) research and information
collecting, (2) planning, (3) develop preliminary form of product, (4)
preliminary field testing, (5) main product revision, (6) main field testing, (7)
operational product revision, (8) operational field testing, (9) final product
revision, and (10) dissemination and implementation.

2. Tingkat kelayakan modul pembelajaran AutoCAD dengan konsep
pembelajaran berbasis proyek di Jurusan Teknik Arsitektur SMK Negeri 2
Wonosari dihasilkan ditentukan melalui 3 kegiatan penilaian produk yaitu:
(1) hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat
kelayakan sebesar 87% dalam kategori sangat layak, (2) hasil penelitian oleh
ahli media memperoleh tingkat kelayakan sebesar 89% dalam kategori
sangat layak, dan (3) hasil penilaian respon siswa memperoleh tingkat
kelayakan sebesar 82% dalam kategori sangat layak. Berdasarkan 3

penilaian tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa modul pembelajaran
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AutoCAD dengan konsep pembelajaran berbasis proyek sangat layak dan
sesuai untuk digunakan sebagai media pembelajaran siswa di Jurusan Teknik
Arsitektur SMK Negeri 2 Wonosari.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama proses
pengembangan modul pembelajaran AutoCAD dengan konsep pembelajaran
berbasis proyek adalah sebagai berikut:

1. Materi yang tedapat dalam modul perlu ditambahkan karena, masih belum
terdapat materi seperti pembuatan detail-detail gambar kerja.

2. Belum dilakukan uji efektifitas penggunaan modul untuk mengukur seberapa
besar pengaruh modul dalam meningkatkan kompetensi siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang
dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya pengembangan modul lebih lanjut terkait penambahan materi
seperti detail-detail gambar kerja dan cara mencetak gambar.

2. Melakukan uji efektifitas penggunaan modul, sehingga diketahui bagian
modul yang terlalu sulit dipelajari dan harus diperbaiki, serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh modul dalam meningkatkan
kompetensi siswa.

3. Modul yang telah selesai dikembangkan sebaiknya diajukan untuk

memperoleh hak cipta.
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LAMPIRAN 1

Silabus mata pelajaran menggambar

dengan perangkat lunak
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LAMPIRAN 3
Surat Izin Penelitian FT UNY



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG! DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamal Karangmalang rogyaxata 55281
Telp. (D274) 56B1GE paw: 276, 289, 302, (0274) GBBT34. Faxx. (D274} SBETI:
Weibrsils © bt unac. d, email - iiunyac id, ieknikiunyac.a

Carkficate Mo, G55 (4552

16 Mei 2017

L S

No : TOR/H34/PL20LT

Lamp : -

Hal : ljin Penelitian

Yih.
1. Gubernur Daerah Istimewa Yopyakarta ¢.q. Ka. Badan Kesbangpol Provinsi DIY
il

Bupati Gunuagkidul ¢.q. Kepala Badan Keshangpol Kabupaten Gunungkidul
Kepala Sekolah SMK Negeni 2 Wonosari

L

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Aklir Skripsi kami mohon denesn hormat bantuan Saudars
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran
Autocad Dengan Konsep Pembelajarn Berbasis Provek di Jurusan Teknik Arsitekrur SME Negeri 2
Wonosari, bagi Mahasiswa Fakullas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama | Mo. Mis, Frogram Studi |.okasi 4:|
- (= [ i
. o | Pend ik Sipil & SMIK Negeri 2
1. | Yan Permana 1350524059 Et’”:&-ztlkn:]k Sl u\H{ N gf‘ s
: A : L - =g § LA Rt 22 R T e HE

|2osen Pembimbing/Dosen Pengampu

Nami s Darmono, MT

SNIP = 18640805 199101 L OM

Adapun pelaksanaan penelivian ditakultan moulai Mei - Juli 2617
Demiliam permohonan nd, atas hantiy

ai dan henosama vadg bk selaima m kaou menguCapkan
terima kasth,

Wakil Dekan 1
i
-""_"r:;:gj;_"'_':—:ﬁ;"
S

Moh. Khairudin, Ph.D,
NIP. 19790412 200212 | nn:rqﬂg,
[Emibusan

Kelua Jurusan



LAMPIRAN 4

Surat Rekomendasi dari KESBANGPOL
DIY



Mamor
Fzrihal

Tembusan disampaixan Kepada Yih =

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOG Y AKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
I, Jenderal Sudirman No § Yogvakarta — 55233
Telepon : (U274 551136, $51275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta 18 Mei 2017 '

Kepada Yih

074/5189/Keshangpoli2017 Fepala Dinas DIKPORA
Rekomendasi Penelitian Daerah lstimewa Yogyakarta
0
YOGYAKARTA

Memoarhatikan surat -

Dar : Wakil Dekan | Fakulkas Teknik,
Unwersitas Negeri Ycgyakarta

Momaor v OTOeH3AIPL2017

Tangagal F ABMel 20T

Perihal : lz2n Penealitian

Setelah mermpelajari surat permehonan dan proposal yang diajukan, maks dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Skripst  dengan  judul proposal
"PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD DENGAN KONSEP
PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
SMK NEGERI 2 WONOSARI" kspada |

MNama v YAN PERMANA

NIM ¢ 13505241059

Ne. HP/ldentitas 1 CESB1927797 f 3209142701950005

ProdiiJurusan i Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Fakultas/PT : Tekrik, Universitas Negeri Yogyakaria

Lokasi Penelitian i SMK Negeri 2 Wonozari, Kabupaten Gunung Kidul, DIY
Waktu Penelitian ¢ 18 Mei 2017 s.d. 31 Juli 2017

Sehubungan dengan maksud tersebdut, dikzrapkan agar pihak vang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan

1. Menghormati dar mentaati peraturan dan tata terth yang berlaku di wilayah
rnset/penalitian

£ Tidak dibenarkan melakukzn risel/penelitian yang tidak sesual atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitan dimaksud:

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Keskangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lamaat 7 {tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi lzin Riset/Panelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila terryata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas,

Demixian untuk menjadikan maklum

o DA KEPALA
s BADAN KESBANGPOL DIY
Thg f_,.'.' . .".I"\
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1. GuBernur DIY {sebagai laporan)

2. \Wakil Dekan | Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
3. Yang bersangkutan,



LAMPIRAN 5
Surat Rekomendasi Dari DIKPORA DIY



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274} 5413323, Fax. 541322
web | www.dikpora.jogjaprov.go.id, email ; dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 23 Mei 2017

Nomor : 070 [¥686 Kepada Yth.
Lamp :- : Kepala SMK Negeri 2 Wanosari
Hal :Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/5189/Kesbangpolf2017 tanggal 18 Mei 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, gan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . Yan Permana

NIM : 13505241058

Predi/Jurusan ; Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Fakultas - Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul . PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD

DENGAN KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
Dl JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR SMK NEGERI 2

WONOSARI
Lokasi : SMK Negeri 2 YWonosari
Waktu ;18 Mei 2017 s.d 31 Juli 2017

Dengan ketentuan sebagai benkut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

Tembusan Yth !
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmentl Dikpora DIY



LAMPIRAN 6

Surat Izin dari Dinas Penanaman

Modal Pelayanan Terpadu GunungKidul



i

FEMERINTAH KABJUPATEN GUMNUNGEIDUL
DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU
‘alan Kesatridn Mo, 38 Tlp (02/4) 391842 Wornosari S5E12
ES e —

SURAT KETERANGAN / HIN
Nomor : 0533/PEN/ /201 /

Memnbaca i Surat dar UNIVERSITAS NEGER| TOGYAKARTA, Nomor @ 789/H34/p| /2017

tanggal 16 Mei 2017, hal : lzin Penelitian

Mengingat =1 Kepulusan Merter dalam Megerl Momor 8 Tahun 1983 tentang

Pedaman Pentatazn Sumber dan Polensi Daerah:

& keputusan Menter delam Megeri Momar Bl Tahun 1983 lentang
Fedomarn Fenyelznzearaan Pefaksanzan Fenelitian dan
Fengembangan di lingkunzan Departemen Dalamn Megeri

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah fstimewa Yoovakarta MNomor
38/12/2004 tentang Pemberian lzin Penelitian di Froving Daerah
Istimewa Yopyakarta!

Biljinaan kepada

Mama - Yan Permana NIM : 13505241059

Fakultas/Instansi b Teknik/UNIVERSITAS NEFGEE YOOYSKARTA

Alamal Instans -l Colombe Ne.1 Yopyakarta

Alamat Rumah : Blok Timur 001/001 Kecomberan Talun, Cirebon

Keparluan izin penelitian dengan judul:"PENGEMBANGAN MODUL FEMEBELAJARAN

AUTOCARD DENGAM KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK D
JURUSAN TEKNIK SM<NEGERI 2 WONOSART

okagi Penelitiar - SMEKN 2 Wanosari Kab, Gunungkidul
Dosen Pembimbing . Darmaono, MT
Waklunya - Mulai tanggal - 26 Mei 2017 s/d 31 Juli 2017

[angan ketentuan

Terlebih dohuly memenubi/metaparkan dir kEepada Priabat setempal [Camart, LurandKepalta Desa, Kepala

Instansi) untuk mendazat petunjux SEpeETiunya.

3

)

Waj b men)aga tata tertis dan mentzat ketentuan-catentuan yarg beraku setempat

o Wajib memben laporan Basil penalitiannya kepada Bupat Gunungkidul (cg: BAPPECA  Kab. Gunungkidul)

dalam bentuk-softcony formiar fel veng tersimpan delam keping compact Disk [ €D] dan dalsm Gentu« dats yar
tkiTim wia s-mall ke alamar uthangbipreds gh@lgmell com dengan tembusan ke Kantar Perpustakaan dan
arsip Daerah dengar alamat S-malf ¢ seoggutudg kido @ ymall corn

i i tidak disalabgunakan untok tujuan tertpatu vang Usual mengganggu kestsbilas Perrerintah dan harya
diperiukan yrtuk kaperiuanilmigk,

suratijirin dapzl disjukan lag urtak mendapel perganengan bila dipsrlukan
suralijinini dibatslkan sewektu waklu apabils tidak dipenuh ketentian-ketentuan tersabut Giatas,

kemudiar kepada para Pejabat Pamerimah setempat diharapkan dapat memberikan bastusn spparienya.

tembusan disamodikan kepady Yth,

Dikeluarican di ! Wionosar
Pada tanggal ; 246 Mei 2017

An. Bupati
Mt Kepata

\ B

TINAS AENARGRAR RODAL
DM BEL A s ind “FRPROIL

.. Bupat Kab, Gunungkicy [Seoagai Laporan)

.
L

3
&

ﬁ&:}mpale SMIK Negeri 2 Wongsarl Kab. Gunungkicul
; n‘!'ul'Eﬁ

g

fepala BAPPEDA kab. SGunusgkidul
Kepals Bodan KESBANGPOL Kak. Guriumgkitu] ;
ep:lla Rings Pendidikan Bemuds dan lan raga Kab. Gurungkdul ;

s

(e



LAMPIRAN 7

Surat Keterangan Selesai Penelitian


Yan Permana
Typewritten text
LAMPIRAN 7 

Yan Permana
Typewritten text



Yan Permana
Typewritten text
Surat Keterangan Selesai Penelitian


PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 2 WONOSARI

Jalan Kyai Haji Agus Salim, Ledoksari, Wonosari, Gunungkidul, 55813
Telepon (0274) 391019, 392454 Facsimile 302454
Hilp dwww smknZwonosari sch.id  E-mail : stmnegerigk@yahoo com

SURAT KETERANGAN
No.: O70 /04_%7

Kepala SMK Negeri 2 Wonosari menerangkan bahwa

Nama ' YAN PERMANA

No. Mhs. : 13505241059

Fakultas/Prodi @ Teknik / Pendidikan Teknik Sipil Perencanaan
Universitas : Universitas Negeri Yoayakarta

Judul : Pengembangan modul Pembelajaran AutoCad

dengan Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek di
Jurusan Teknik SMK Negeri 2 Wonosari

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 2 Wonosari  pada tanggal
9-14 Juni 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wonosari, 15 Juni 2017




LAMPIRAN 8
Data Ahli Materi



lampiran 1. Kisi-kisi angket untuk ahli materi

b. Bersahabat dengan pemakainya.

No | Aspek Indikatuor ‘ Nomaor butir
1 | self a. Kejelasan tujuan pembelajaran. 1,2 3,4, dan5
Instruction b. Pengemasan materi pembelajaran. 6,7, dan 8
c. Materi pembelajaran didukung ' 9, 10, 11, 12, 13,
dengan contoh dan ilustrasi. dan 14
d. Ketersediaan soal-soal dan tugas | 15, 16, 1/, 18, 19, |
untuk mengukur penguasaan peserta 20 dan 21
didik.
e, Materi vang disajikan terkait dengan 22
suasana, tugas dan kontcks kegiatan
lingkungan peserta didile.
f. Penggunaan bahasa yang sederhana 23
dan komunikatif.
g. Ketersediaen instrumen penilaian. 24
h. Ketersediaean umpan balik atas | 25
penilaian peserta didik.
2 | saff Memuat seluruh materi pembelajaran 26, 27 dan 28
Containad sosuai  dengan  kKompetensi  yang
diharapkan.
3 | Stand Afone. | Tidak tergantung paca bahan ajar/media 29, dan 30
lain.
4, Adaphive. Dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 31 dan 32
pengetahuan dan  teknelogi  serta
| fleksibel/luwes digunakan di berbagai
o perangkat.
5. | User Fiendly |a. Instruksi  dan  informasi  mudah 33 dan 34
digunakan. 35 dan 36




ANGKET

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD DENGAN
KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR SMK NEGERI 2 WONOSARI

IDENTITAS RESPONDEN

Aamviori  Mulgonko A A,

NAMA RESPONDEN v, SOMERROE, A gONES Bk
INSTANST e b % WHOBERER R e
ANGKET . Ahli Materi

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2017



LEMBAR EVALUASI AHLI MATERI

Petunjuk pengisian angket:

Lemnbar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi

tentang AutoCAL.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini, Sehubungan dengan hal tersebut
Bapak/Ibu dimehon untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia
sesual dengan keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (v) pada kolom

yang tersedia,

Keterangan.

No | Kriteria Keterangan

1 SS Sangat Sesuai (Jika kesesuain modul dengan pernyataan pada angket

sangat baik)

2 [s | Sesuai (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket baik)
'3 [KS Kurang Sesual (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angkat
| kurang baik)

4 | TS Tidak Sesuai (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket
I tidak sesuai/jelek)

Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasif,

A. ASPEK MATERI

Jawaban .
NO ‘ Pernyataan sS S KS
| Self Instruction
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ‘)
dibutuhkan siswa. ot |
2. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan silabus mata v,
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak |
3. | Mater] pada modul sesuai dengan kompetensi yang
| dibutuhkan siswa. _ Vv
4. | Pengemasan materl membantu siswa dalam memahami W
pelajaran.
5. |Materi yang ada membantu siswa memecahkan | s
masalah-masalah dalam pembelajaran.
6. | Materi dalam modul dikemas secara runtut. b | ]
7. | Materi mendorong siswa untuk belajar aktif secara V.
| mandiri.
8. | Contoh dikemas dalam percobaan-percobaan vang Wi
menarik minat belajar siswa.




Contoh yang diberikan dapat mudah dipahami cleh
Siswa.

10. | Contoh yang tersedia dalam modul lengkap. v
11,  Materi modul didukung oleh ilustrasi-ilustrasi s
12, | Tustrasi yang tersedia sesuai dengan materi di dalam .
modul. L
13. | llustrasi yang diberikan mendukung pemahaman materi
siswa.
14. | Hlustrasi yang diberikan cukup lengkap. W
15, | Soal-soal latihan menuntut siswa untuk berfikir kreatif, \/
16. | Soal-soal latihan menuntut siswa untuk belajar secara _
mandiri. W
17.  Soal-soal latihan mudah untuk dikerjakan. )
18, | Soal-soal latihan melatih siswa untuk memahami materi
pembelajaran. _
19, | Tugas mandiri sesuai dengan materi di dalam kegiatan | .
pembelajaran.
20. | Tugas mandiri melatih siswa untuk memahami materi W
_ pembelajaran. _ |
21. | Tugas mandiri mudah untuk dikerjakan. ] n
22.  Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-kegiatan v
. di sekolah.
23. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami \
siswa,
24. | Rangkuman materi membuat siswa lebih memahami |
pembelzajaran. - &
25. | Lembar kontroling progres tugas mandiri
menginformasikan tingkat penguasaan siswa, ¥
26. | Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa untuk
bekerja keras. 1%
. Self Contained
| 27. | Kecocokan materi modul dengan silabus. ¥
28, | Kecocokan materi modul dengan kompetensi yang i
dibutuhkan siswa.
29, | Ketepatan materi modul dalam memuat seluruh |
kompetensi yang dibutuhkan siswa. v
| Stand Alone i
| 30. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan modul \/
lain.
31.  Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan media ”
| pembelajaran lain.
Adaptive _
32. | Modul dapat digunakan sesual dengan perkembangan y
teknologi dan informasi. .
Modul dapat digunakan di dalam ataupun luar kelas. v
| User friendly
Instruksi pads modul mudah dipahami. W
Istilah yang digunakan dalam instruksi mudah w
 dipahami.
| Gambar dan tabel yang disajikan mudah dipahami. B [
=

Gambar dan tabel menunjukan kejelasan informasl.




LEMBAR PENILAIAN

Saya juga berharap Bapak/lbu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,

Jenis kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atas

kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terimakasih.

Petunjuk:

1. Bila terdapat kesalahan pada modul ditulis pada kolom 2, dengan keterangan baglan

vang terdapat kesalahan.

2. Pada kolom 3, mohon ditulis jenis kesalahan yang perlu diperbaiki, misal; kesalahan

pada konsep, susunan kalimat, atau lainnya sebagainya.

3. Pada kolom 4, mohon ditulis saran perbaikan yang perlu dilakukan peneliti.

"No | Bagian Yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

1 2

4

3
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Komentar dan Saran Secara Umum:

Pidﬁf%md“”hbn%wﬁqwdmm

Kesimpulan :
Modul Pembelajaran Mata Pelajaran Computer Aided Desin ini dinyatakan =) :
r:i:] Layak digunakan dilapangan tanpa revisi.
i. Layak digunakan dilapangan dengan revisi,
3. Tidak layak digunakan dilapangan.

*}  lingkari salah satu

Yogyakarta, 2016

Validator
{I'ﬁ--ffh u}fjﬁ

P -*ﬁfrbuilﬂﬁ Mopmm.



ANGKET

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD
DENGAN KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR SMK NEGERI 2 WONOSARI

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA RESPONDEN : Fagih Ma‘arif, S.Pd.T., M.Eng.,
INSTANSI : Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
ANGKET : Ahli Materi

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2017



LEMBAR EVALUASI AHLI MATERI

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
tentang AuteCAD.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal tersebut
Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia
sesuai dengan keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda centang (v) pada kolom
yang tersedia.

Keterangan:

No | Kriteria Keterangan

1 |SS Sangat Sesuai (Jika kesesuain modul l:le_ngan pernyataan pada an_-;jl-iet !
sangat baik)

2 |5 Sesual (Jlka kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket baik)

3 1K5 Kurang Sesuai (Jika kesesualan modul dengan pernyataan pada angket

kurang baik)

4 |5 Tidak Sesuai (Jika kesesualan modul dengan pernyataan pada angket |
tidak sesuai/jelek)

Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

A. ASPEK MATERI

Jawaban
SS | §  KS | TS

NO Pernyataai

Seif Instruction

1. | Tujuan pembeiéjéran sesua dengan kompetensi yang
dibutuhkan siswa.

2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan silabus mata | /
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak

3. | Materi pada modul sesuai dengan kompetensi yang
dibutubhkan siswa.
| s : .

| 4. | Pengemasan materi membantu siswa dalam memahami o
pelajaran.

e

5. |Materi wvang ada membantu siswa memecahkan V/
masalah-masalah dalam pembelajaran.

o
=
ol
=
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=
o
ot
jal
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7. | Materi mendorong siswa untuk belajar aktif secara
mandiri.

8. |Contoh dikemas dalam permhaanibercubaan yang e~
menarik minat belajar siswa.




o

Vi

9. |Contoh yang diberikan dapat mudah dipahami oleh | /|
siswa.
10. | Contoh yang lersedia dalam modul lengkap.
11. | Materi modul didukung oleh ilustrasi-ilustrasi v |
12. | Tlustrasi yang tersedia sesuai dengan materi di dalam Vi
modul.
13. | llustrasi yang diberikan mendukung pemahaman materi V4
siswa. ) } »
14, | Tlustrasi yang diberikan cukup lengkap. v
| 15. | Soal-soal latihan menuntut siswa untuk berfikir kreatif, v
16. | Soal-seal latihan menuntut siswa untuk belajar secara | | /
mandliri. ) o
17. | Soal-s0al latihan mudah untuk dikerjakan. ]
18, | Soal-soal |atihan melatih siswa untuk memahami materi | /
pembelajaran.
19. | Tugas mandiri sesuai dengan materi di dalam kegiatan \/
pembelajaran.
| 20, | Tugas mandiri melatih siswa untuk memahami materi o
pembelajaran. .
21. | Tugas mandiri mudah untuk dikerjakan. ¥
22. | Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-kegiatan
di sekolah.
23. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami o
siswa.
| 24. | Rangkuman materi membuat siswa lebih memahami W
pembelajaran. y | e
25. | Lembar  kontroling progres  tugas  mandii  /
| menginformasikan tingkat penguasaan siswa. _ |
26.  Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa untuk | /"
bekerja keras.
Self Contained )
27. | Kecocokan materi madul dengan silabus. v
28. | Kecocokan materi modul dengan kompetensi yang 1/
disutuhkan siswa. :
29, | Ketepatan materi modul dalam memuat selurub v |
kompetensi yang dibutuhkan siswa.
Stand Alone .
30. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan modul /
lain. |
31, | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan media | ./
pembelajaran lain.
Adaptive :
32. | Modul dapat digunakan sesuai dengan perkembangan v
teknologi dan informasi. -
33. | Modul dapat dlgunakan di dalam ataupun Iuar kelas, e
User friendly i
34. | Instruksi pada modul mudah dipahami. il
' 35. | Istilah yang digunakan dalam instruksi mudah /
| dipahami. -
36. | Gambar dan tabel yang disajikan mudah dipahami. N
37. | Gambar dan tabel menunjukan kejelasan informasi. v |




LEMBAR PENILAIAN

Saya juga berharap Bapak berkenan memberikan isian mengenal bagian yang salah, Jenis
kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia, Atas kesedian

Bapak untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk:

i

Bila terdapat kesalahan pada modul ditulis pada kolom 2, dengan keterangan bagian

yang terdapat kesalahan.

2. Pada kolom 3, mohon ditulis jenis kesalahan yang perlu diperbaiki, misal: kesalahan

pada konsep, susunan kalimat, atau lainnya sebagainya.

3. Pada kolom 4, mohon ditulis saran perbaikan yang periu dilakukan peneliti,

No | Bagian Yang Salah __Jenis Kesalahan __Saran Perbalkan
S — e ——
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Komentar dan Saran Secara Umum:

"M(::"DU! A ‘-dmr hd;fdng:\rmh u+w-= Mﬂﬂﬁ- Qc'mamrﬁ ﬁwocﬂ*@
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Kesimpulan :

Pengembangan Modul Pembelajaran Autocad dengan Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek
Di Jurusan Teknik Arsitektur Smk Negeri 2 Wonosari ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan dilapsngan tanpa revisi.

@ Layak digunakan dilapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan dilapangan.

*) : lingkari salah satu

Yogyakarta, Juni 2016
Validator

T

Fagih Ma'arif, S.Pd.T., M.Eng.,

NIP. 19850407 201012 1 006



LAMPIRAN 9
Data Dari Ahli Media



lampiran 1. Kisi-kisi angket untuk ahli media

pengetikan,

No. | Aspek ' Indikator Nomor butir | Bukti halaman
jd Format |a. Format kolom | 1 s.d. 150
' ! b. Format kertas 2 1 s5.d. 150
. c. Penggqunaan icon 3 1s.d, 150
L d. Penggunaan gambar - 1 s.d. 150
|2 | OQOrganisasi | a. Kelengkapan bagian-bagian 5 1 s.d. 150
' | modul 6 Iv
'b. Penggunaan peta/bagan yang |
- mengaambarkan cakupan mater 7dan 8 1sd 150 |
|c. Sistematika atau urutan materi ;
- pembelajaran 9,10 dan 11 1sd 150 |
' d. Penempatan naskah, gambar I
| dan ilustrasi 12dan13 | 1sd 150 |
‘e, Susunan dan alur antar bab, '
| antar unit dan antar paragraf
3 Daya Tarik 'a. Keserasian kombinasi warna, | 14, 15 dan Cover
| gambar (llustrasi), bentuk dan 16
' ukuran huruf pada bagian cover
'b. Pemberian gambar atau ilustrasi,
| pencetakan huruf tebal, miring, 17 1 s.d. 150
| garis bawah atau warna pada
i bagian isi modul
(€. Pengemasan tugas dan latihan 18 55, 56, 97, 98, |
133, 134, 149, !
W Lol dan 150
4, | Bentuk dan |a. Kemudahan membaca dan | 19,20, dan 1 s.d. 150
ukuran bentuk dan ukuran huruf. 21
huruf b. Perbandingan huruf  yang 1 s.d. 150
proposional antar judul, subjudul | 22, 23, dan
dan isi naskah. 24
5 Ruang a. Spasl kosong. 25 dan 26 1 5., 150
(spasi b. Spasi antar teks. 27, 28 dan
kosong) 23
6 | Konsistensi |a. Konsistensi bentuk dan huruf dari | 30, 31, dan 1s.d. 150
halam ke halaman. 32
b. Konsistensi spasi. 33, 34, dan 1 s.d. 150
35
¢. Konsisitensi tata letak | 36 dan 37 1 sd. 150




ANGKET

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD
DENGAN KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR SMK NEGERI 2 WONOSARI

IDENTITAS RESPONDEN
NAMA RESPONDEN : Nur Hidayat, S.Pd.T., M.Pd,,
INSTANSI : Fakultas Teknik, Universitas Negerl Yogyakarta
ANGKET : Ahli Media

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2017



LEMBAR EVALUASI AHLI MEDIA

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak sebagai Ahli Media
tentang pengembangan modul.

Pendapat, kritk, saran, penilaian, dan komentar Bapak akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal tersebut Bapak
dimohon untuk memberikan pendapatnya pada setiap pemnyataan vang tersedia sesuai
dengan keyakinan Bapak dengan membububkan tanda centang (v) pada kolom yang

tersedia.

Keterangan:
No | Kriteria | Keterangan ] ;
1 |SS Sangat Setuju (Jika kesesuain modul dengan pernyataan pada angket |
sangat baik) |
2 15 | Séﬁ_lju (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket baik) '
3 KS | Kurang Setuju (Jika kesesuaian modul dengan pemyataan pada angket |
, kurang baik) ;
4 | TS | Tidak Setuju (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket |
! tidak sesuai/jelek) |

Atas bantuan Ba'pék, saya ucapkan terima kasih,

A. ASPEK MEDIA

' Jawaban
NO _ Pernyataan ss T s | ks | T5
| Format '
1. | Format kelom yang digunakan sudah tepat. v
2. | Format kertas, tata letak dan format pengetikan o
sudah baik. A _ |
3. | feon berupa cetak tebal, cetak miring dalam | W, .
_ modul sudah sesuai kebutuhan. 5 | .
4. | Penggunaan gambar dalam modul sudah sesuai | 7 | !
kebutuhan. L _ i | - £
Organisasi | [ T
5. | Bagian-bagian kelengkapan modul sudah cukup o
lengkap, = b b
6. | Konsep sesuai dengan penjelasan isi modul, , ~
7. | Konsep materi mudah ditemukan oleh pengguna L
8. | Materi Pembelajaran disajikan secara berurutan, | v | |
9, | Penyajian gambar sudah sesuai dengan |
B kebutuhan maodul. B = U/ I




Jawaban

N_l? A Pernyataan s s | KS | 15
10. | Penyajian  ilustrasi sudah sesuai dengan W
kebutuhan dalam penyampaian isi modul.
11. | Penyajian naskah (teks), gambar, dan ilustrasi|  /
| proposional.
12. | Susunan antar bab, antar unit, dan antar paragraf s
terstruktur secara baik. = e
13. | Alur antar bab, antar unit, dan antar paragraf G
| mudah dipahami.
Daya Tarik . B
14, | Pemilihan wama pada sampul menarik. v
15. | Penggunaan gambar ilustrasi pada sampul sesuai J
dengan isi modul. -
16. | Kombinasi warna, bentuk, dan ukuran huruf pada L
bagian sampul sudah serasi. T R
17. | Pemberian gambar ilustrasi pada baglan modul \/
L |menark.
| 18, | Pengemasan tiap latihan dan tugas mandir Wi
menarik. oL -
| Bentuk dan Ukuran Huruf
' 19. | Bentuk dan ukuran huruf pada sampul terbaca V.
 dengan jelas. —
20. | Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul mudah Ve
| dibaca. |
21. | Bentuk dan ukuran huruf pada judul modul sudah | ./ |
| tepat.
22. | Bentuk dan ukuran huruf pada sub judul sudah v
tepat. _ CI
23. | Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul sudah | V4
| |tepat. |
' 24, | Perbandingan bentuk dan ukuran huruf antar | oo | !
| judul, sub judul, dan isi modul sudah tepat. 1
; Ruang (Spasi kosong) : :
|25, | Ruang (spasi kosong) pada sampul sudah cukup. | v | B
26. |Ruang (spast kosong) pada bagian materi| =
| pembelajaran sudah tepal. i
27. | Ukuran spasi antar baris cukup. g _
28.  Ukuran spasi antar paragraf cukup. o
29.  Ukuran spasi antar sub bab cukup. W
. Konsistensi
30. | Format desain pada setiap bab konsisiter. v
31. | Penggunaan desain untuk contoh pada setiap bab '
. konsisiten.
32, | Jenis huruf pada setiap bab konsisten, ¥,
33. | Ukuran spasi antar baris konsisten. L
| 34, | Ukuran spasi antar paragraf konsisten, . o
|35, | Ukuran spasi antar sub bab konsisten, N [ E 4 .
36. | Tata letak antar paragraf konsisten. v
37. | Tata letak antar sub bab konsisten. v




LEMBAR PENILAIAN

Saya juga berharap Bapak berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah, Jenis
kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kelom yang tersedia. Atas kesedian
Bapak untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk:

1. Bila terdapat kesalahan pada modul ditulis pada kolom 2, dengan keterangan bagian
yang terdapat kesalahan.

2. Pada kolom 3, mohon ditulis jenis kesalahan yang perlu diperbaiki, misal: kesalahan
pada konsep, susunan kalimat, atau lainnya sebagainya.

3. Pada kolom 4, mohon ditulis saran perbaikan yang periu dilakukan peneliti.

No Bagian Yang Salah |  Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

] 2 3 | 4

Twr -:.5\491’] B l||:l-|‘; b “—"‘F"“ 1:;3.‘-&_“‘
okgy =a lexke 'i.’_; L [N iz — |

Ly Uﬁt\ |




Komentar dan Saran Secara Umum:
Weoras  pedod  besar }F‘niﬂn‘:)gﬁ Eﬁnrlu 'I.U.c‘-l'ﬂﬁ [;‘Fl"thai IR Ok A

|;.'a',>'5. ir T}u:l:a

o Seeam UMuM , modul  sudal  halk

Kesimpulan :
Pengembangan Modul Pembelajaran Autocad dengan Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek
Di Jurusan Teknik Arsitektur Smk Negeri 2 Wonosari ini dinyatakan *) :
| '_1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi. Chanya teviti miner’)
; 'r,-' vak digunakan dilapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan dilapangan.
*) ¢ lingkari salah satu

Yogyakarta, 7t Mai 2017
Validator

- W
b ?c )

——

™

MNur Hidayat 5.Pd.T., M.Pd.,
NIP, 189851221 201404 1 001




LAMPIRAN 10

Data dari Siswa



lampiran 1. Kisi-kisi angket untuk pengguna

No | Aspek Indikator Nomor Butir
1 Media Media gambar interaktif. 1,2,3,4,5,6,7,
dan 8
2 | Materi a. Materi sesuai dengan 9dan 10
pembelajaran.
b. Menarik minat membaca 11 dan 12
mahasiswa.
3 Bahasa a. Bahasa yang supel. 13
b. Mudah dimengerti oleh 14
mahasiswa.
4 | Pembelajaran |a. Menuntun siswa untuk 15, 16, dan 22
Modul berpikir kreatif.

b. Memberikan motivasi untuk
siswa dalam mengerjakan
tugas.

¢. Mempermudah siswa dalam
mengerjakan tugas.

17, 18, dan 19

20, 21, 23, 24, 25,
26, dan 27
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ANGKET

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN AUTOCAD
DENGAN KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
DI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR SMK NEGERI 2 WONOSARI

IDENTITAS SISWA

NAMA LENGKAP U
KELAS e

NIS L et et e e e rara e ererera et rerae et rarenraranrnrnras

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2017



LEMBAR PENILAIAN PENGGUNA

Petunjuk pengisian angket:

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa sebagai pengguan
modul AutoCAD pada mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak.

Sehubungan dengan hal tersebut siswa dimohon untuk memberikan pendapatnya pada
setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan keyakinan siswa dengan membubuhkan
tanda centang (v) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

No | Kriteria Keterangan

1 SS Sangat Sesuai (Jika kesesuain modul dengan pernyataan pada angket

sangat baik)

2 S Sesuai (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket baik)

3 KS Kurang Sesuai (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket

kurang baik)

4 TS Tidak Sesuai (Jika kesesuaian modul dengan pernyataan pada angket
tidak sesuai/jelek)

Atas bantuan siswa, saya ucapkan terima kasih.

Jawaban
NO Pernyataan SS S KS Ts
Media
1. | Gambar dalam modul memperjelas materi yang
dipelajari.

2. Ilustrasi dalam modul tidak memudahkan untuk
memahami materi pembelajaran.

w

TIlustrasi di dalam modul menarik

4. | Tulisan pada sampul memberikan informasi tentang isi
modul.

v

Desain sampul modul menarik.

6. | Pemilihan dan kombinasi warna pada bagian-bagian
modul tepat.

7. | Pemilihan dan kombinasi warna tidak mengganggu
keterbacaan teks.

Materi

8. | Materi dalam modul sesuai dengan kompetensi yang
dibutuhkan.

9. | Materi dalam modul tidak membantu saya
menyelesaikan permasalahan ketersediaan sumber
belajar.

10. | Tugas mandiri yang diberikan sesuai dengan materi
yang disampaikan.




Bahasa

11. | Materi yang disampaikan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.

12. | Materi yang disampaikan dengan bahasa yang
komunikatif.

Pembelajaran Modul

13. | Saya dapat belajar dengan cepat menggunakan modul

ini.
14. | Modul ini membantu saya dalam melakukan
pembelajaran.

15. | Modul ini membuat saya aktif belajar karena
permasalahan-permasalahan yang ada di dalamnya.

16. | Modul ini membantu saya dalam pemecahan masalah
terkait Computer Aided Design.

17. | Saya dapat lebih fokus belajar menggunakan modul ini.

18. | Modul ini membantu saya dalam memahami materi
pembelajaran.

19. | Modul ini memudahkan untuk belajar sesuai
kemampuan saya.

20. | Modul ini membantu meningkatkan kreatifitas saya.

21. | Soal-soal latihan dalam modul membuat saya lebih
memahami materi pembelajaran.

22. | Tugas mandiri dalam modul membuat saya tertarik
dalam mempelajari Computer Aided Design (AutoCAD)

23. | Modul ini membuat saya lebih bersemangat dalam
belajar.

24. | Saya menggunakan modul ini sebagai bahan belajar.

25. | Saya merasa senang ketika belajar menggunakan
modul ini.

Komentar dan Saran Secara Umum:

Yogyakarta, 2017
Tanda Tangan
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